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ABSTRAK 
 
AHMAD WARDIANSYAH, (B 111 06 865); “Tinjauan Kriminologis 
Terhadap Kejahatan Penganiayaan Yang Dilakukan Oleh Perempuan 
Di Kota Makassar (Studi Kasus 2010-2012)”. Di bawah bimbingan dan 
arahan Andi Sofyan  selaku Pembimbing I dan  Nur Azisa selaku 
Pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor 
penyebab terjadinya delik penganiayaan biasa yang dilakukan oleh 
perempuan di kota Makassar selama 3 tahun terakhir (tahun 2010-2012). 
Penelitian ini dilakukan di Polrestabes Makassar, Pengadilan 
Negeri Makassar, Lembaga Pemasyarakatan Khusus Wanita serta 
beberapa tempat yang meyediakan bahan pustaka yaitu Perpustakaan 
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin dan Perpustakaan Pusat 
Universitas Hasanuddin. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Data 
diperoleh baik data primer maupun data sekunder dari hasil wawancara 
dan dokumentasi diolah dan dianalisis secara kualitatif dan disajikan 
secara deskriptif. 
Seperti halnya dengan daerah lain,Kota Makassar tidak luput pula 
dari gangguan keamanan dan ketertiban dalam bentuk kejahatan 
penganiayaan yang pelakunya adalah perempuan. Hal ini telah banyak 
membawa dampak negatif dan merugikan bagi penduduk atau 
masyarakat Kota Makassar sendiri.Penganiayaan sebagai tindak pidana 
umum yang diatur dalam KUHP adalah wewenang kepolisian untuk 
mengadakan penyidikan juga diatur dalam KUHP Pasal 6 ayat 
(1)sehingga di Kantor Kepolisian dapat diketahui tentang jumlah kejahatan 
dalam hal ini kejahatan penganiayaan khususnya yang dilakukan oleh 
perempuan 
Hasil penelitian antara lain: Faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kejahatan penganiayaan biasa yang dilakukan oleh perempuan 
di kota Makassar dari tahun 2010 sampai dengan 2012 yaitu; faktor yang 
berasal dari dalam diri pelaku karena sakit hati, malu, iri hati dan 
frustasi/kejiwaan. Selain ada juga faktor yang berasal dari luar diri pelaku 
yaitu faktor pendidikan,Faktor ekonomi dan faktor lingkungan . Adapun 
upaya yang ditempuh oleh aparat penegak dalam hukum dalam rangka 
menanggulangi kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan 
di kota Makassar, secara garis besarnya dilakukan beberapa upaya yakni; 
(1) upaya pencegahan/preventif, dan (2) upaya pemberantasan/represif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Negara Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas 
hukum, bukan berdasarkan atas kekuasaan. Hal ini secara tegas 
disebutkan dalam Undang – Undang Dasar 1945.Perempuan adalah juga 
warga Negara yang sangat perlu diperhatikan,apalagi belakangan ini 
sedang gencar dengan emansipasi wanita. 
Negara hukum menghendaki agar hukum ditegakkan tanpa 
memandang bulu  (tingkatan sosial ), artinya segala perbuataan baik oleh 
warga masyarakat maupun penguasa negara harus didasarkan kepada 
hukum . Setiap warga Negara mempunyai kedudukan yang sama didalam 
hukum dan wajib menjunjung hukum tersebut. 
Sebagai konsekuensi negara hukum tersebut, maka segala 
hubungan orang dengan orang, hubungan orang dengan masyarakat, 
atau dengan badan atau lembaga Negara selalu diatur dan dikuasai oleh 
hukum. Hal ini agar tecipta ketertiban, keamanan, keadilan dan 
kesejahtraan , yang didalamnya termasuk juga terjaminnya pelaksanaan 
hak asasi manusia. Namun demikian, telah merupakan suatu kenyataan 
bahwa suatu masyarakat selama hidupnya akan mengalami perubahan –
perubahan.Perubahan kehidupan yang terjadi dalam masyarakat 
mambawa masyarakat pada suatu kondisi yang tidak menentu. 
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Persaingan kehidupan yang ketat berubahnya pola hidup masyarakat ke 
arah yang komsumtif serta adanya benturan-benturan sosial lainnya 
dalam menghadapi perubahan zaman yang begitu cepat, menjadi satu 
faktor yang mendorong dan menjadi penyebab munculnya berbagai  
tindakan pelanggaran hukum atau tindakan kejahatan dalam masyarakat , 
salah satu diantaranya adalah penganiayaan. 
Penganiayaan merupakan tindakan pidana yang dilarang oleh 
undang-undang yang disertai ancaman pidana bagi siapa saja yang 
melanggarnya. Meskipun penganiayaan ini merupakan perbuatan yang 
diancam pidana, masih banyak saja orang yang tetap melakukan 
perbuatan ini. Bahkan oleh kaum  wanita  yang terkesan lembut sekalipun, 
tidak jarang korbannya pun adalah kaum wanita . 
Di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (selanjutnya 
disingkat KUHP) telah di atur mengenai sanksi yang diterima jika suatu 
kejahatan dilakukan.Penganiayaan di atur dalam Pasal 351 sampai 
dengan Pasal 356 KUHP dalam ketentuan pasal – pasal tersebut diatur 
mengenai penganiayaan biasa,penganiayyan ringan, penganiayaan 
berencana, penganiayaan berat, penganiayaan berat berencana, dan 
penganiayaan terhadap orang yang berkualiatas tertentu serta 
penganiayaan tertentu serta penganiayaan dalam bentuk turut serta 
terhadap penyerangan atau perkelahian. 
Penganiayaan sebagai salah satu bentuk kejahatan, merupakan 
masalah sosial yang sulit dihilangkan.Oleh karena itu, selaras manusia 
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menjalani hidupnya dalam kehidupan masyarakat, maka selama itu pula ia 
tetap diperhadapkan dengan persoalan kejahatan. Terjadinya 
penganiayaan dalam masyarakat merupakan suatu kenyataan sosial yang 
tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor.Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap tindakan 
penganiayaan yang dilakukan oleh seseorang adalah adalah merupakan 
lingkungan. Apalagi jika hal itu dilakukan oleh perempuan. 
Masalah perempuan belakangan ini adalah merupakan suatu 
persoalan yang sangat aktual diaman hampir disetia belahan dunia, 
disemua negara di dunia pada umumnya dan Indonesia pada khususnya 
perhatian terhadap masalah perempuan ini telah banyak dibicarakan 
dikalangan masyarakat baik itu tentang perempouan yang menjadi korban 
atau perempuan selaku pelaku kejahatan. 
Patut untuk dipercaya bahwa tindakan penganiayaan ini sering 
terjadi, dimana seharusnya antar sesama masyarakat menjalin hubungan 
yang baik, membina keakraban antar masyarakat, menjaga tali 
persaudaraan, dan menjaga keharmonisan didalam bermasyarakat. 
Seperti klita ketahui belakangan ini didengan kemunculan genk 
perempuan yang suka menganiaya baik itu dilingkungan sekolah atau 
dilingkungan sekitar sedang diresahkan dengan hal ini begitupun dengan 
Kota Makassar pada khususnya. 
Sebagaimana halnya dengan kasus yang dialami oleh Andi Iga 
Ayipani alias Ayi yang mengalami penganiayaan yang dilakukan oleh 
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St.Fatima alias Imha hanya karena masalah sepele yaitu karena ayi 
mengejek imha yang menyebabkan imha tersinggung dan mengajak 
kakaknya untuk menganiaya ayi. 
Akhir-akhir ini, hampir setiap hari terdengar tindakan penganiayaan 
terhadap orang lain terutama kepada kaum perempuan  yang seharusnya 
dilindungi, apalagi jika pelaku penganiayaan itu adalah sesama 
perempuan. Tindakan ini telah menyebabkan keresahan dalam 
lingkungan masyarakat . Penganiayaan ini sering terjadi hanya karena hal 
sepele, misalnya: hanya karena tersinggung dengan perkataan korban , 
saling ejek atau hanya karena bersenggolan dengan dijalan dan hal-hal 
sepele lainnya. 
Mengingat kejahatan penganiayaan sudah teramat sering terjadi 
bahkan mungkin salah satu diantara kita pernah mengalami bahkan 
melakukan tindak pidana penganiayaan, bahkan tidak jarang ada tindak 
penganiayaan yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain. Maka 
hakim harus pintar dalam memutuskan hukuman yang dapat membuat 
pelaku penganiayaan jera. Dengan tindakan tegas dan ketelitian aparat 
penegak hukum dalam memberikan sanksi bagi para pelaku kejahatan 
penganiayaan, sekalipun itu adalah wanita karena dalam mata hukum 
semua sama  maka akan timbul efek jera bagi para pelaku , khusus pada 
kasus-kasus penganiayaan terutama yang menimpah kaum wanita di kota 
Makassar pada khususnya.Kejahatan penyaniayan yang terjadi dalam 
masyarakat tidak mungkin dapat dihapus secara tuntas,jadi  manusia 
5 
harus melakukan upaya penanggulangan  untuk meminimalisir atau 
mengurangi frekwensi terjadinya kejahatan.Apalagi tindak pidana 
penganiayaan yang menimpa perempuan di Kota Makassar.  
Maka berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis tertarik 
untuk meneliti dan mengkaji sebagai bentuk karya ilmiah (skripsi) dengan 
judul TINJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP KEJAHATAN 
PENGANIAYAN YANG DILAKUKAN OLEH PEREMPUAN di KOTA 
MAKASSAR (STUDI KASUS PUTUSAN No . 225 / Pid.B/2011/PN.MKS) 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka masalah penelitian rumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kejahatan 
penyaniayaan yang dilakukan oleh perempuan di Kota Makassar? 
2. Bagaimanakah cara penanggulangan kejahatan penganiayaan 
yang dilakukan oleh perempuan di Kota Makassar ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui faktor –faktor yang menyebabkan terjadinya 
kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan di Kota 
Makassar. 
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2. Untuk mengetahui upaya penanggulangan yang dilakukan pihak 
terkait dalam menaggulangi delik penganiayaan yang dilakukan 
oleh perempuan di Kota Makassar. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
hukum baik dalam bidang hukum pidana maupun kriminologi 
2. Sebagai bahan masukan kepada masyarakat agar dapat terhindar 
dari tindak pidana penganiayaan yang saat ini banyak terjadi dalam 
masyarakat. 
3. Sebagai bahan masukan kepada masyarakat agar tidak melakukan 
tindak pidana penyaniayaan 
4. Untuk menambah wawasan penulis khususnya pada bagian hukum 
pidana, serta merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan 
studi pada Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin . 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi  
Secara etimologi kata kriminologi (Hari Saherodji, 1980;9) berasal 
dari “kata Crime dan logos. Crime artinya kejahatan, sedangkan logos 
artinya ilmu pengetahuan”. 
 Pengertian kriminologi  (Hari Saherodji, 1980;9) yaitu: 
mengandung pengertian yang sangat luas, dikatakan demikian, 
karena dalam mempelajari kejahatan tidak dapat lepas dari 
pengaruh dan sudut pandang. Ada yang memandang kriminologi 
dari sudut perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. 
. 
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang kejahatan (Topo Santoso, 2001:9 ). Nama kriminologi yang 
ditemukan oleh P.Topinard (1830-1911) seorang ahli antropologi perancis, 
secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan atau 
penjahat dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan ,maka  kriminologi 
dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau penjahat .Beberapa sarjana 
memberikan definisi berbeda mengenai kriminologi ini di antaranya : 
Bonger (Topo Santoso 2001:9) memberikan defenisi kriminologi 
sebagai ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan 
sluas – luasnya . Melalui defenisi ini , Bonger lalu membagi kriminologi ini 
menjadi kriminologi murni yang mencakup : 
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1. Antropologi Kriminal : Ilmu pengetahuan tentang manusia yang 
jahat (somatis).Ilmu ilmu pengetahuan ini memberikan jawaban 
atas pertanyaan tentang orang jahat sdalam tubuhnya 
mempunyai tanda-tanda seperti apa? 
2. Sosiologi Kriminil 
Ilmu pengetahuan tengtang kejahatan sebagai suatu gejala 
masyarakat. Pokok persoalan yang dijawab oleh bidang ilmu ini 
adalah sampai dimana letak sebab-sebab kejahatan dalam 
masyarakat. 
3. Psikologi Kriminil 
Ilmu pengetahuan tentang penjahat yang dilihat dari sudut 
jiwanya. 
4. Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil 
Ilmu tentang penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf 
5. Penologi 
Ialah ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya hukuman. 
 
Disamping itu terdapat juga kriminologi terapan yang berupa : 
 
1. Higiene kriminil 
Usaha yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kejahatan. 
misalnya usaha – usaha yang dilakukan oleh pemerintah 
untukmenerapkan undang – undang, sistem jaminan hidup dan 
kesejahteraan yang dilakukan semata – mata untuk mencegah 
terjadinya kejahatan . 
2. Politik kriminil 
Usaha penanggulangan kejahatan dimana suatu kejahatan 
telah terjadi. Disini dilihat sebab – sebab seorang melakukan 
kejahatan. Bila disebabkan oleh faktor ekonomi maka usaha 
yang dilakukan adalah meningkatkan keterampilan tau 
membuka lapangan kerja.Jadi tidak semata – mata dengan 
penjatuhan sanksi. 
3. Kriminalistik(Polocie Scientific) yang merupakan ilmu tentang 
pelaksanaan penyidikan teknik kejahatan dan pengusutuan  
kejahatan. 
 
Sutherland (Topo Santoso 2001:10) merumuskan kriminologi 
sebagai keseluruhan ilmu yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai 
gejala sosial (the body of knowledge regarding crime as a sosial 
phenomenom). Menurut Sutherland kriminologi mencakup proses-proses 
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pembuatan hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggaran 
hukum. Kriminologi olehnya dibagi menjadi tiga cabang ilmu utama yaitu : 
1. Sosiologi hukum 
Kejahatan itu adalah perbuatan yang oleh hukum dilarang dan 
diancam dengan suatau sanksi. Jadi yang menentukan bahwa 
suatu perbuatan itu adalah kejahatan adalah hukum . Disini 
menyelidiki sebab-sebab kejahatan harus pula menyelidiki 
faktor-faktor apa yang menyebabkan perkembangan hukum 
(khususnya hukum pidana). 
 
2. Etiologi kejahatan 
Merupakan cabang ilmu kriminologi yang mencari sebab 
musabab dari kejahatan. Dalam kriminologi, etiomilogi kejahatan 
merupakan kajian yang paling utama . 
3. Penalogi 
Pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, akan tetapi 
Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan 
usaha pengendalian kejahatan baik represif maupan preventif . 
 
 
Oleh Thorsten Sellin (Topo Santoso 2001 : 11) definisi ini diperluas 
dengan memasukkan conduct norms sebagai salah satu lingkup penelitian 
kriminologi , sehinggah penekanannya disini lebih sebagai gejala sosial 
dalam masyarakat. 
Rusli Effendy merumuskan kriminologi sebagi berikut : 
Kriminologi adalah ilmu tentang kejahatan itu sendiri yang 
tujuannya adalah mempelajari sebab-sebabnya sehingga 
seseorang melakukan kejahatan dan apa yang menimbulkan 
kejahatan itu , apakah kejahatan itu timbul kerena bakat orang itu 
adalah jahat ataukah disebabkan karena keadaan masyrakat 
sekitarnya baik keadaan sosiologisnya maupun ekonomi. 
 
Kriminologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
sebab – sebab terjadinya kejahatan baik kejahatan itu timbul karena 
pelaku itu sendiri berjiwa penjahat atau karena lingkungan sekitarnya. 
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Paul Mudigdo Mulyono (Topo Santoso 2001 : 11 ) tidak sependapat 
dengan definisi yang diberikan oleh Sutherland.Menurutnya definisi itu 
seakan- akan tidak memberikan gambaran bahwa pelaku kejahatan itupun 
mempunyai andil atas terjadinya suatu kejahatan , karena terjadinya 
kejahatan bukan semata-mata perbuatan yang ditentang oleh masyarakat, 
akan tetapi adanya dorongan dari si pelaku untuk melakukan perbuatan 
yang ditentang oleh masyarakat tersebut. Karenanya Paul Mudigdo 
Mulyono memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan sebagai masalah manusia . 
Michel dan Adler ( Topo Santoso 2001 : 12 ) berpendapat bahwa 
kriminologi adalah keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan sifat 
dari para penjahat, lingkungan mereka dan cara mereka secara resmi 
diperlakukan oleh lembaga – lembaga penertib masyarakat dan oleh para 
anggota masyrakat 
Wood (Topo Santoso 2001:12) berpendirian bahwa istilah 
kriminologi meliputikeseluruhan pengetahuan yang diperoleh  berdasarkan 
teori atau pengetahuan, yang bertalian dengan perbuatan jahat dan 
penjahat, termasuk didalamnya reaksi dari masyarakat terhadap 
perbuatan jahat dan para penjahat . 
WME. Noach (A.S Alam  2010 : 2) kriminologi adalah ilmu 
pengetahuan yang menyelidiki gejala – gejala kejahatan dan tingkah laku 
yang tidak senonoh ,sebab – musabab serta akibatnya . 
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Wolfgang , Savits dan Johnston dalam The Sociology of Crime and 
Delinquency  (Topo Santoso 2001 : 12 ) memberikan definisi sebagai 
berikut :   
kriminologi sebagai kumpulan ilmu pengetahuan tentang 
kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengertian tentang gejala kejahatan dengan jalan memperoleh 
pengetahuan dan pengertian tentang gejala kejahatan dengan 
jalan mempelajari dan menganalisa secara ilmiah keterangan – 
keterangan , keseragaman – keseragaman ,pola – pola dan faktor 
faktor kausal yang berhubungan dengan kejahatan, pelaku 
kejahatan , serta reaksi masyarakat terhadap keduanya . 
 
Jadi obyek studi kriminologi melingkupi : 
a. Perbuatan yang disebut sebagai kejahatan 
b. Pelaku kejahatan dan  
c. Reaksi masyarakat yang ditujukan,baik terhadap perbuatran 
maupun terhadap pelakunya . 
 Ketiganya ini tidak dapat dipisah-pisahkan .Suatu perbuatan baru 
dapat dikatakan sebagai kejahatan bila ia mendapat reaksi dari 
masyarakat . 
Moeljatno, (1986:3) mengemukakan bahwa kriminologi adalah 
“sebagai suatu istilah global atau umum untuk suatu lapangan ilmu 
pengetahuan yang sedemikian rupa dan beraneka ragam, sehingga tidak 
mungkin dikuasai oleh seorang ahli saja”. 
Sedangkan menurut Wilhelm Sauer  (L. Moeljatno, 1986:3) 
bahwa: 
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan tentang kejahatan yang 
dilakukan individu dan bangsa-bangsa yang berbudaya, sehingga 
obyek penelitian kriminologi ada dua, yaitu :1. Perbuatan individu 
(Tat und Tater), 2. Perbuatan/kejahatan.” 
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Van Bemmelen (L. Moeljatno, 1986:3) mengatakan bahwa:  
kriminologi mempelajari interaksi yang ada antara kejahatan 
dengan  perwujudan lain dari kehidupan masyarakat, maka 
kriminologi merupakan bagian dari ilmu tentang kehidupan 
bermasyarakat, yaitu ilmu sosiologi dan ilmu biologi, karena 
manusia adalah makhluk hidup.  
Menurut ahli U.S.A: Thorsten Sellin (L. Moeljatno, 1986:3),  “istilah 
Criminology di U.S.A dipakai untuk menggambarkan ilmu tentang penjahat 
dan cara penanggulannya (treatment)”.  
 
2. Ruang Lingkup Kriminologi  
Adapun yang menjadi skop (ruang lingkup pembahasan) 
kriminologi (A.S Alam 2010 : 2 )   mencakup tiga hal pokok , yakni : 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana(making 
laws). 
b. Etionologi criminal, yang membahas teori-teori yang 
menyebabkan terjadinya kejahatan (breaking of laws) , dan  
c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the 
breaking laws) . Reaksi dalam hal ini bukan hanya ditujukan 
kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif juga reaksi  
terhadap “calon” pelanggar hukum berupa upaya-upaya 
pencegahan kejahatan (criminal prevention) 
Yang dibahas dalam proses pembuatan hukium pidana (proses of 
making laws) adalah : 
a. Definisi kejahatan 
b. Unsur – unsur kejahatan 
c. Relativitas pengertian kajahatan 
d. Penggolongan kejahatan 
e. Statistik kejahatan  
Yang dibahas dalam etiologi criminal (breaking laws) adalah : 
a. Aliran-aliran(mazhab-mazhab)kriminologi 
b. Teori-teori kriminologi dan 
c. Berbagai perspektif kriminologi  
Yang dibahas dalam bagian ketiga adalah perlakuan terhadap 
pelanggar-pelanggar hukum ( Reacting Toward toward the Breaking laws ) 
antara lain : 
a. Teori-teori penghukuman 
b. Upaya-upaya penanggulangan / pencegahan kejahatan, baik 
berupa tindakan pre-entif, preventif, represif, dan rehabilitatif. 
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3.  Pembagian Kriminologi 
Kriminologi dapat dibagi (A.S Alam  2010 : 4 )  dalam dua 
golongan besar yaitu : 
a. Kriminologi Teoritis 
Kriminologi ini dapat dipisahkan kedalam lima cabang 
pengetahuan. Tiap-Tiap bagiannya memperdalam pengetahuannya 
mengenai sebab-sebab kejahatan secara teoritis. 
1) Antropologi kriminal: 
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tanda-tanda fisik 
yang menjadi ciri khas dari seorang penjahat. Misalnya : 
menurut Lombroso ciri seorang penjahat diantaranya: 
tengkoraknya panjang, rambutnya lebat,tulang pelipisnya 
menonjol keluar,dahinya mencong dan seterusnya. 
 
2) Sosiologi kriminal:  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan sebagai 
gejala sosial. Yang termasuk di dalam kategori sosiologi 
kriminal adalah: 
a) Etiologi sosial: 
Yaitu ilmu yang mempelajari tentang sebab-sebab 
timbulnya suatu kejahatan. 
b) Geografis: 
Yaitu ilmu yang mempelajari pengaruh timbal balik antara 
letak suatu daerah dengan kejahatan. 
c) Klimatologis: 
Yaitu ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 
antara cuaca dan kejahatan 
 
3) Psikologi Kriminal  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan dari 
sudut ilmu jiwa. Yang termasuk dalam ini adalah: 
a) Tipologi: 
Yaitu: ilmu pengetahuan yang mempelajari golongan-
golongan penjahat. 
 
b) Psikologi sosial kriminal: 
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan dari 
segi ilmu jiwa sosial. 
 
4) Psikologi dan Neuro Phatologi Krminal:  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penjahat 
yang sakit jiwa/gila. Misalnya mempelajari penjahat-penjahat 
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yang masih di rawat di rumah sakit jiwa seperti: Rumah sakit 
jiwa Dadi Makassar. 
 
5) Penologi 
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
sejarah,arti dan faedah hukum. 
 
 Pelaksanaan hukuman telah banyak membawa kesuksesan 
berupa terjaminnya keseimbangan di dalam kehidupan 
masyarakat.Dalam Pasal 10 KUHP ditentukan dua macam 
hukuman yaitu hukuman pidana pokok berupa hukuman pidana 
mati,penjara,kurungan, denda dan hukuman tutupan; dan hukuman 
pidana tambahan seperti pencabutan hak-hak tertentu,perampasan 
barang serta pengumuman keputusan hakim. 
 Hukuman mati masih dicantumkan dalam KUHP, dengan 
maksud untuk mencegah adanya perbuatan pidana yang kelewatan 
batas atau minimal memberikan lampu merah kepada penjahat 
untuk tidak berbuat kejahatan yang luar biasa. Pencantuman 
hukuman pidana mati ini belum menemukan adanya persesuaian 
faham di antara para sarjana, ada yang pro dan ada yang kontra. 
 
b. Kriminologi praktis 
 Yaitu ilmu pengetahuan yang berguna untuk memberantas 
kejahatan yang timbul di dalam masyarakat. Dapat pula di sebutkan 
bahwa kriminologi praktis adalah merupakan ilmu pengetahuan 
yang di amalkan(applied criminology). Cabang-cabang dari 
kriminologi praktis ini adalah: 
1) Hygiene Kriminal: 
Yaitu cabang kriminologi yang berusaha untuk memberantas 
faktor penyebabi timbulnya kejahatan. Misalnya  meningkatkan 
perekonomian rakyat, penyuluhan (guidance and counceling) 
penyediaan sarana oleh raga, dan lainnya. 
2) Politik Kriminal: 
Yaitu ilmu yang mempelajari tentang bagaimanakah caranya 
menetapkan hukum yang sebaik-baiknya kepada terpidana agar 
ia dapat menyadari kesalahannya serta berniat untuk tidak 
melakukan kejahatan lagi. Untuk dapat menjatuhkan hukuman 
yang seadil-adilnya, maka diperlukan keyakinan serta 
pembuktian; sedangkan untuk dapat memperoleh semuanya itu 
diperlukan penyelidikan tentang bagaimanakah tehnik si 
penjahat melakukan kejahatan .Kriminalistik (police scientific) 
Ilmu tentang penyelidikan tehnik kejahatan dan penangkapan 
pelaku kejahatan 
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B. Kejahatan 
1. Pengertian kejahatan 
Kejahatan terhadap tubuh dalam segala perbuatannya sehingga 
menjadikan luka atau rasa sakit pada tubuh bahkan sampai menimbulkan 
kematian, bila kita dari unsur kesalahannya dan kesengajaannya diberikan 
kualifikasi sebagai penganiayaan (mishandeling), yang dimuat dalam BAB 
XX Buku II , Pasal 351 s/d 355 . ( Adami Chazawi , 2001 : 7 ) 
Sebelum diuraikan tentang penganiayaan terlebih dahulu diuraikan 
mengenai kejahatan itu sendiri. Pengertian kejahatan menurut tata bahasa 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989:42) adalah : 
“perbuatan atau tindakan yang jahat” yang lazim orang ketahui atau 
mendengar perbuatan yang jahat seperti  pembunuhan, pencurian, 
pencabulan, penipuan, penganiayaan dan lain-lain yang dilakukan 
oleh manusia.Kalau kita perhatikan rumusan dari pada pasal-pasal 
pada KUHP. 
 
Kejahatan adalah (Kartini kartono , 2003:138)  
Semua bentuk ucapan, perbuatan dan tingkah laku secara 
ekonomis, politis dan sosiopsikologis sangat merugikan 
masyarakat, melanggar norma susila dan menyerap keselamatan 
warga (baik yang belum tercantum dalam undang-undang maupun 
yang belum tercantum dalam undang-undang pidana)   
 
Kejahatan merupakan suatu fenomena yang kompleks yang dapat 
dipahami dari berbagai sisi yang berbeda, itu sebabnya dalam keseharian 
kita dapat menangkap berbagai komentar tentang suatu peristiwa 
kejahatan yang berbeda satu dengan yang lain. 
Pertama, ( A.S Alam 2010 : 16 ) dari sudut pandang hukum ( a 
crime from the legal point of view ). Batasan kejahatan dari sudut pandang 
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ini adalah setiap tingkah laku yang melanggar hukum pidana . 
Bagaimanapun jeleknya suatu perbuatan sepanjang perbuatan itu tidak 
dilarang dalam perundang – undangan pidana perbuatan itu perbuatan itu 
tetap bukan kejahatan . 
Sutherland berpendapat bahwa :  
Criminal behavior is behavior in violation of the criminal law No 
matter what the degree of immorality , reprehensibility or indecency 
of an act it is not a crime unless it is prohibited by the criminal law .  
 
Contoh konkrit dalam hal ini adalah perbuatan seorang wanita yang 
melacurkan diri . Dilihat dari definisi hukum , perbuatan wanita tersebut 
bukan kejahatan karena perbuatan melacurkan diri tidak dilarang dalam 
perundang – undangan pidana Indonesia . Sesungguhnya perbuatan 
melacurkan diri sangat jelek dilihat dari sudut pandang agama , adat 
istiadat , kesusilaan dan lain – lainnya , namun perbuatan itu tetap bukan 
kejahatan dilihat dari definisi hukum , karena tidak melanggar perundang – 
undangan yang berlaku . 
Kedua , dari pandangan masyarakat ( a crime from the sociological 
point of view) . Batasan kejahatan dari  sudut pandang ini adalah : setiap  
perbuatan yang melanggar norma-norma yang masih hidup di dalm 
masyarakat. Contoh di dalam hal ini adalah : bila seorang muslim 
meminum minuman keras sampai mabuk , perbuatan itiu merupakan dosa 
(kejahatan) dari sudut pandang masyarakat Islam , namun dari sudut 
pandang hukum bukan kejahatan . 
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Usaha memahami kejahatan ini sebenarnya telah berabad-abad 
lalu dipikirkan oleh para ilmuwan terkenal. 
Menurut Plato (Topo Santoso dan Eva Zulfa, 2001:11) menyatakan 
bahwa “emas, manusia adalah merupakan sumber dari banyak 
kejahatan”. 
Selanjutnya menurut Aristoteles (Topo Santoso dan Eva Zulfa, 
2001:11) menyatakan bahwa: “kemiskinan menimbulkan kejahatan dari 
pemberontakan, kejahatan yang besar tidak diperbuat untuk memperoleh 
apa yang perlu untuk hidup, tetapi untuk kemewahan”. 
Sementara Thomas Aquino  (Topo Santoso dan Eva Zulfa, 
2001:11)  menyatakan bahwa “pengaruh kemiskinan atas kejahatan yaitu 
orang kaya yang hidup untuk kesenangan dan memboros-boroskan 
kekayaannya, jika suatu kali jatuh miskin, maka mudah menjadi pencuri”. 
Pendapat para sarjana tersebut di atas kemudian tertampung 
dalam suatu ilmu pengetahuan yang disebut kriminologi, kriminologi 
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang muncul pada abad ke-19 yang 
pada intinya merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari sebab 
musabab dari kejahatan. Hingga kini batasan dari ruang lingkup 
kriminologi masih terdapat berbagai perbedaan pendapat dikalangan 
sarjana. 
Sutherland  (Topo Santoso dan Eva Zulfa, 2001:11) memasuki 
proses pembuatan Undang-undang, pelanggaran dari undang-undang dan 
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reaksi dari pelanggaran Undang-undang tersebut (reacting toward the 
breaking of the law) 
Sedangkan menurut Bonger (1982:21) : 
Kejahatan dipandang dari sudut formil (menurut hukum) merupakan 
suatu perbuatan yang oleh masyarakat (dalam hal ini negara) diberi 
pidana, suatu uraian yang tidak memberi penjelasan lebih lanjut 
seperti definisi-definisi yang formil pada umumnya. Ditinjau lebih 
dalam sampai pada intinya, suatu kejahatan merupakan sebagian 
dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan kesusilaan. 
 
a. Pengertian kejahatan dari segi yuridis 
Menurut pandangan hukum,  yang dimaksud dengan 
kejahatan adalah perbuatan manusia yang melanggar atau 
bertentangan dengan apa yang telah ditentukan dalam kaidah 
hukum, atau lebih tegasnya bahwa perbuatan yang melanggar 
larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum, dan tidak 
memenuhi atau melawan perintah-perintah yang telah ditetapkan 
dalam kaidah hukum yang berlaku dalam masyarakat dimana yang 
bersangkutan hidup dalam suatu kelompok masyarakat.  
Menurut R Soesilo (1985:13) menyebutkan pengertian 
kejahatan secara yuridis adalah 
Kejahatan untuk semua perbuatan manusia yang memenuhi 
perumusan ketentuan-ketentuan yang disebutkan dalam 
KUHPidana misalnya pembunuhan adalah perbuatan yang 
memenuhi perumusan Pasal 338 KUHPidana yang mengatur 
barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, 
diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling 
lama lima belas tahun (15 tahun). 
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Setiap orang yang melakukan kejahatan akan diberi sanksi 
pidana yang telah diatur dalam Buku II KUHP yang dinyatakan di 
dalamnya sebagai kejahatan 
Sedangkan  menurut Edwin H. Sutherland (Topo Santoso dan 
Eva Achjani Zulfa, 2001:14) bahwa: ciri pokok dari kejahatan 
adalah “perilaku yang dilarang oleh negara karena merupakan 
perbuatan yang merugikan negara dan terhadap perbuatan itu 
negara bereaksi dengan hukuman sebagai upaya pemungkas”. 
Jadi secara yuridis kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang 
bertentangan dengan moral kemanusiaan, merugikan masyarakat, 
bersifat anti sosial dan melanggar ketentuan dalam KUHP. 
 
b. Pengertian Kejahatan dari Segi sosiologis 
Kejahatan menurut non hukum atau kejahatan menurut aliran 
sosiologis merupakan suatu perilaku manusia yang diciptakan oleh 
masyarakat. Walaupun masyarakat memiliki berbagai macam 
perilaku yang berbeda-beda, akan tetapi memiliki pola yang sama. 
Gejala kejahatan terjadi dalam proses interaksi antara bagian-
bagian dalam masyarakat yang mempunyai kewenangan untuk 
melakukan perumusan tentang kejahatan dengan kelompok-
kelompok masyarakat mana yang memang melakukan kejahatan. 
Kejahatan (tindak pidana) tidak semata-mata dipengaruhi oleh 
besar kecilnya kerugian yang ditimbulkannya atau karena bersifat 
amoral, melainkan lebih dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan 
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pribadi atau kelompoknya, sehingga perbuatan-perbuatan tersebut 
merugikan kepentingan masyarakat luas, baik kerugian materi 
maupun kerugian/bahaya terhadap jiwa dan kesehatan manusia, 
walaupun tidak diatur dalam undang-undang pidana. 
Menurut R Soesilo (1985:13) bahwa:  
Kejahatan dalam pengertian sosiologis meliputi segala tingkah 
laku manusia walaupun tidak atau belum ditentukan dalam 
Undang-undang, karena pada hakekatnya warga masyarakat 
dapat merasakan dan menafsirkan bahwa pembaharuan 
tersebut menyerang atau merugikan masyarakat. 
 
Sedangkan menurut Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa 
(2001:15) bahwa:  
Secara sosiologis kejahatan merupakan suatu perilaku 
manusia yang diciptakan oleh masyarakat. Walaupun 
masyarakat memiliki berbagai macam perilaku yang berbeda-
beda, akan tetapi ada di dalamnya bagian-bagian tertentu 
yang memilki pola yang sama keadaan itu dimungkinkan oleh 
karena adanya sistem kaidah yang ada dalam masyarakat.  
 
2. Penggolongan (Klasifikasi) Kejahatan 
Kejahatan dapat digolongkan atas beberapa golongan ( A.S Alam 
2010 :21 )  berdasarkan pertimbangan :  
a. Berdasarkan Motif Pelakunya 
Bonger membagi kejahatan berdasarkan motif pelakunya 
sebagai berikut : 
 Kejahatan ekonomi (economic crime), misalnya 
penyelundupan. 
 Kejahatan seksual (sexual crime), misalnya perbuatan zinah, 
Pasal 283 KUHP . 
 Kejahatan politik (politik crime), misalnya pemberontakan 
PKI , pemberontakan DI / TI , dll. 
 Kejahatan lain-lain (miscelianeaous crime), misalnya 
penganiayaan, motifnya balas dendam. 
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b. Berdasarkan Berat / Ringan Ancaman Pidananya 
1) Kejahatan , yakni semua pasal – pasal yang disebut didalam 
buku ke – II ( kedua ) KUHP, seperti penganiayaan, 
pembunuhan, pencurian , dll . Golongan inilah dalam bahasa 
inggris disebut felony. Ancaman pidana pada golongan ini 
kadang – kadang pidana mati, penjara seumur hidup , atau 
pidana penjara sementara. 
2) Pelanggaran, yakni semua pasal – pasal yang disebut dalam 
buku ke – III ( ketiga ) KUHP, seperti saksi didepan 
persidangan yang memakai jimat pada waktu ia harus 
memberi keterangan dengan bersumpah , dihukum dengan 
hukum kurungan selama – lamanya 10 hari atau denda . 
Pelanggaran di dalam bahasa Inggris disebut misdemeanor . 
Ancaman hukumannya biasanya hukuman denda saja. 
Contoh yang banyak terjadi misalnya pada pelanggaran lalu 
lintas. 
c. Kepentingan Statistik 
1) Kejahatan terhadap orang (crime againts persons), misalnya 
pembunuhan, penganiayaan , dll 
2) Kejahatan terhadap harta benda ( crime against property ), 
misalnya perampokan, pencurian dll 
3) Kejahatan terhadap kesusilaan umum ( crime against public 
decency ), misalnya perbuatan cabul . 
d. Berdasarkan Kepentingan Pembentukan Teori 
Penggolongan ini didasarkan adanya kelas – kelas kejahatan . 
Kelas – kelas kejahatan dibedakan menurut proses penyebab 
kejahatan, cara melakukan kejahatan, tehnik – tehnik dan 
organisasinya san timbulnya kelompok – kelompok yang 
mempunyai nilai – nilai tertentu pada kelas tersebut . 
Penggolonganna adalah : 
 Professional crime, adalah  kejahatan dilakukan 
sebagai mata pencarian tetapnya dan mempunyai 
keahlian tertentu untuk profesi itu . Contoh : pemalsuan 
tanda tangan , pemalsuan uang , dan pencopetan . 
 Organized crime, adalah kejahatan terorganisir . 
Contoh: pemerasan, perdagangan gelap narkotik , 
perjudian liar, danj pelacuran . 
 Occupational crime, adalah kejahatan karena adanya 
kesempatan. Contoh: pencurian dirumah-rumah, 
pencurian jemuran, penganiayaan, dan lain-lain . 
e. Ahli – Ahli Sosiologi 
1) Violent personal crime (kejahatan kekerasan terhdap orang). 
Contoh: pembunuhan (murder), penganiayaan (assault), 
pemerkosaan (rape) dll. 
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2) Occastional property crime ( kejahatan harta benda karena 
kesempatan). Contoh : pencurian kendaraan bermotor, 
pencurian di toko – toko besar ( shoplifting ) , dll. 
3) Occupational crime (kejahatan karena kedudukan / jabatan). 
Contoh : white collar crime ( kejahatan kerah putih ) , seperti 
korupsi. 
4) Political crime (kejahatan politik). Contoh : treason 
(pemberontakan), espionage (spionase), sabotage 
(sabotase) , guerilla warfare (perang gerilya) dll. 
5) Public order crime ( kejahatan terhadap ketertiban umum ). 
Kejahatan ini biasa juga disebut “ kejahatan tanpa korban “ 
(victimless crime). Contoh : pemabukan (drunkness), 
gelandangan (vagrancy), penjudian (gambling), wanita 
melacurkan diri (prostitution) 
6) Conventional crime (kejahatan konvensional). Contoh: 
perampokan (robbery), penggarongan (burglary), pencurian 
kecil – kecilan (larcency), dll. 
7) Organized crime (kejahatan terorganisir). Contoh: 
pemerasan (racketeering), perdagangan wanita untuk 
pelacuran (women trafficking), perdagangan obat bius, dan 
lain-lain. 
8) Professional crime (kejahatan yang dilakukan profesi). 
Contoh: pemalsuan (counterfeiting), pencopetan 
(pickpocketing), dan lain-lain. 
 
3. Unsur – Unsur Pokok Untuk Menyebut Sesuatu Perbuatan 
Sebagai Kejahatan 
Untuk menyebut suatu perbuatan sebagai kejahatan ada tujuh 
unsur pokok yang saling berkaitan yang harus dipenuhi ( A.S Alam 2010 : 
18 ) . Ketujuh unsur tersebut adalah : 
1. Adanya perbuatan yang menimbulkan kerugian 
2. Kerugian yang ada tersebut telah diatur didalam Kitab Undang – 
Undang Hukum Pidana. Contoh : misalnya orang dilarang 
mencuri, dimana larangannya yang menimbulkan kerugian 
tersebut telah diatur didalam pasal 362 KUHP (asas legalitas ) 
3. Harus ada perbuatan ( criminal act ) 
4. Harus ada maksud jahat ( criminal intent = mens rea ) 
5. Ada peleburan antara maksud jahat dan perbuatan jahat . 
6. Harus ada perbauran antara kerugian yang telah diatur didalam 
KUHP dengan perbuatan 
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7. Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan tersebut . 
 
Mengenai unsur – unsur yang disebutkan diatas, Sutherland 
menulis sebagai berikut : 
1) First , before behavior can be called a crime there must be 
certain external consequnses or “harm” 
2) Second , the harm must be legally forbidden. 
3) Third, there must be “conduct” 
4) Fourth, “criminal intent” or mens rea, must be present 
5) Fifth, there must be a fusion or concurrence of mens rea and 
conduct. 
6) Sixth, there must be a “ causal “ relation between  the legally 
forbidden harm and the voluntary mis conduct. 
7) Seventh, there must legally prescribed punishment. 
 
C. Penganiayaan 
1. Pengertian penganiayaan 
Pasal 351 KUHP (terjemahan) berbunyi : 
(1) “Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua 
tahun delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu 
lima ratus rupiah “. 
(2) “Jika perbuatan mengakibatkan luka berat , yang bersalah 
diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun “. 
(3) ”Jika mengakibatkan mati , diancam dengan pidana penjara paling 
lama tujuh tahun “. 
(4) “Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehatan “, 
(5) “Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana”. 
Rumusan delik ini (Andi Hamzah 2010 : 69) tidak terdiri dari bagian 
inti hanya disebut “penganiayaan” (mishandeling) karena sangat sulit 
24 
membuat rumusan atau defenisi mengenai penganiayaan karena ribuan 
cara untuk menganiayaa orang . 
Di ayat (4) diberi pengertian tentang apa yang dimaksud dengan 
penganiayaan , yaitu “ dengan sengaja merusak kesehatan orang”. Kalau 
demikian , maka penganiayaan itu tidak berarti mesti melukai orang . 
Membuat orang tidak bias bicara , membuat orang lumpuh termasuk 
dalam pengertian ini. 
Penganiayaan biasa berupa pemukulan , penjebakan, pengirisan , 
membiarkan anak kelaparan, memberikan zat, luka dan cacat. Dalam 
putusan Hoge Raad, 10 Juni 1924 (W.L.H. Koster Henke-W.H. van‟t Hoff), 
dikatakan dengan sengaja dan dengan paksa menangkap orang lalu 
melemparkannya keselokan yang ada airnya walau tidask disebut luka , 
merupakan penganiayaan. 
Dalam putusan Hooggerechtshof (Mahkamah Agung Hindia 
Belanda) 24 januari 1923 ,T 119,212, seorang dokter yang melakukan 
operasi untuk melakukan pengirisan yang menimbulkan sakit atau luka 
tidaklah dipidana, karena dilakukan untuk penyembuhan pasien. Jika 
dokter yang tidak ahli atau kurang hati-hati menyebabkan luka demikian, 
yang tidak perlu dan pasien mati, maka ia melanggar Pasal 359 KUHP . 
Berbeda dengan delik pembunuhan seperti telah disebut dimuka 
yang tidak diatur khusus tentang pembunuhan terhadap orang tua dan 
seterusnya, maka pada delik penganiayaan terhadap ibu, bapak yang sah, 
suami/istri dan anak sebagai pemberatan pidana dengan sepertiganya jika 
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yang dilanggar ialah Pasal 351,353,354 dan 355 KUHP . Begitu pula 
penganiayaan terhadap pegawai yang sedang menjalankan kewajibannya 
yang sah. Juga jika memberikan makanan atau minuman yang berbahaya 
bagi nyawa atau kesehatan . 
Pada pasal ini dan seterusnya diancam dengan pidana yang lebih 
berat atau mati. Ketentuan ini masih tetap merupakan penganiayaan , 
berbeda dengan pembunuhan (Pasal 338 dan 340 KUHP ) dan “karena 
salahnya menyebabkan kematian” (Pasal 359 KUHP).Pada pembunuhan 
kesengajaan ditujukan kepada matinya orang, sedangkan pada 
penganiayaan kesengajaan ditujukan membuat perasaan tidak enak, rasa 
sakit, atau luka pada orang lain. Yang “karena salahnya menyebabkan 
orang mati“(Pasal 359 KUHP) sama skali tidak ada kesengajaan (jadi : 
Culpa). Kalau hanya luka berat akibatnya , maka jatuh ke Pasal 360 
KUHP. 
Kesengajaan disini  menurut yurispundensi adalah “maksud” sifat 
perbuataan yang menyebabkan cidera pada badan.Jadi cukuplah jika 
dalam surat dakwaan dan pembuktian dikatakan ada kesengajaan 
terdakwamelakukan perbuatan tertentu . Demikian misalnya yang 
diputuskan oleh pengadilan Amsterdam 27 April 1938 , N.J. 1939 , No. 
554 
Adapun penganiayaan berarti menyebabkan cidera atau luka pada 
badan orang . Hoge Raad memutuskan pada tanggal 11 Februari 1929 , 
termasuk penganiayaan jika dengan kesengajaan dan kekerasan 
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mendorong orang hinggah jatuh ke dalam kanal hingga orang itu jadi 
basah kuyup dan kedinginan. 
Disamakan dengan menganiaya ialah merusak kesehatan orang. 
Akan tetapi, kalau merusak kesehatan itu dilakukan dengan membarikan 
makjanan atau minuman yang berbahaya bagi nyawa atau kesehatan 
orang, maka yang diterapkan ialah Pasal 386 KUHP. Percobaan 
menganiaya tidak dipidana, tetapi percobaan untuk melakukan 
penganiayaan yang dipikirkan lebih dahulu (met voor bedachaten rade) 
dapat dipidana. 
Undang – undang tidak menegaskan apa arti sesungguhnya dari 
penganiayaan  (R.Sugandhi 1980 : 366) . Menurut yurisprudensi ,arti 
penganiayaan ialah perbuatan dengan sengaja yang menimbulkan rasa 
tidak enak , rasa sakit atau luka .Dan menurut ayat (4) pasal 351 masuk 
dalam pengertian pengaiayaan ialah perbuatan dengan sengaja merusak 
kesehatan orang . 
 perbuatan yang menimbulkan perasaan tidak enak misalnya : 
mendorong orang terjun ke kubangan air sehingga basah , 
menyuruh orang berdiri diterik matahari dan sebagainya. 
 Perbuatan yang menimbulkan rasa sakit misalnya : mencubit , 
mendepak , memukul , menempeleng dan sebagainya 
 Perbuatan yang mengakibatkan luka misalnya : mengiris , 
memotong , menusuk dengan benda tajam dan sebagainya 
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 Perbuatan yang dapat merusak kesehatan misalnya menyiram 
dengan air aki. 
Semuanya ini dilakukan dengan sengaja dan tidak dengan maksud 
yang pantas atau perbuatan yang melewati batas yang diizinkan. Seorang 
dokter gigi yang mencabut gigi pasiennya, walaupun menimbulkan rasa 
sakit pada sipenderita, tidak dapat dikatakan menganiaya,karena 
perbuatan dokter itu mempunyai maksud yang baik, yakni mengobati si 
sakit . Seorang bapak yang mengajar anaknya yang nakal dengan cara 
memukuli pantatnya,walaupun menimbulkan rasa sakit pada ank tersebut, 
tidak dapat dikatakan menganiaya, karena  perbuatannya mempunyai 
maksud yang baik, yakni mencegah anaknya tidak nakal.Walaupun 
demikian, apabila kedua perbuatan itu dilakukan dengan cara melewati 
batas – batas yang diizinkan, umpamanya dokter gigi mencabut gigi 
pasiennya tanpa memakai obat pemati rasa. Atau seorang bapak 
mengajar anaknya dengan cara memukul dengan memukuli dengan 
sepotong besi , dapat dianggap sebagai penganiayaan. 
 
2. Unsur-unsur Penganiayaan 
Adapula yang memahami penganiayaan adalah “dengan sengaja 
menimbulkan rasa sakit atau luka , kesengajaan itu harus dicantumkan 
dalam surat tuduhan , sedangkan dalam doktrin / ilmu pengetahuan 
hukum pidana penganiayaan mempunyai unsure sebagai berikut : 
a. Adanya kesengajaan 
b. Adanya perbuatan 
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c. Adanya akibat perbuatan (yang dituju) , yakni : 
1. rasa sakit pada tubuh 
2. luka pada tubuh 
Unsur pertama adalah berupa unsure subyektif (kesalahan) , unsur 
kedua dan ketiga berupa unsur obyektif . 
  
3. Jenis-Jenis Penganiayaan Menurut Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) 
Penganiayaan yang dimuat dalam BAB XX II , Pasal 351 s/d 355 
adalah sebagai berikut :  
a. Penganiayaan Biasa 
Jenis penganiayaan ini diatur di dalam Pasal 351 KUHP 
sebagai berikut : 
1. Penganiayaan dihukum dengan hukuman penjara selama – 
lamanya 2 ( dua ) tahun 8 ( delepan ) bulanatau denda 
sebanyak-banyaknya Rp. 4500,- ( empat ribu lima ratus 
rupiah). 
2. Jika perbuatan itu merupakan luka berat , si terdakwa 
dihukum penjara selama-lamanya 5 ( lima ) tahun . 
3. Jika perbuatan itu menjadikan mati orangnya , dia dihukum 
penjara selama – lamanya 7 ( tujuh ) tahun. 
4. Dengan penganiayaan disamakan merusak kesehatan 
orang dengan sengaja . 
Kembali lagi dari arti sebuah penganiayaan yang merupakan 
suatu tindakan yang melawan hukum, memang semuanya 
perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh subyek hukum akan 
berakibat kepada dirinya sendiri. Mengenai penganiayaan biasa ini 
merupakan suatu tindakan hukum yang bersumber dari 
kesengajaan . Kesengajaan itu berarti bahwa akibat suatu 
perbuatan dikehendaki dan ini ternyata apabila akibat itu sungguh 
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– sungguh dimaksud oleh perbuatan yang dilakukan itu, yang 
menyebabkan rasa sakit, luka, sehingfgah menimbulkan kematian. 
Tidak semua perbuatan memukul atau lainya yang menimbulkan 
rasa sakit dikatakn penganiayaan. 
Oleh karena itu mendapatkan perizinan dari pemerintah dalam 
melaksanakan tugas  fungsi jabatannya. Seperti contoh : seorang 
guru yang memukul anak didiknya, atau seorang dokter yang telah 
melukai pasiennya dan menyebabkan luka, tindakan itu tidak dapat 
dikatakan sebagai penganiayaan, karena ia bermaksud untuk 
mendidik dan menyembuhkan penyakit yang diderita oleh 
pasiennya. Adapula timbulnya rasa sakit yang terjadi pada sebuah 
pertandingan diatas ring seperti tinju , pencak silat , dan 
sebagainya 
Tetapi perlu digaris bawahi apabila semua perbuatan tersebut 
diatas telah melampaui batas yang telah ditentukan karena 
semuanya itu meskipun telah mendapatkan izin dari pemerintah 
ada peraturan yang membatasi diatas perbuatan itu , mengenai 
orang tua yang memukuli anaknya dilihat dari ketidak wajaran 
terhadap cara mendidiknya . 
Oleh sebab dari perbuatan yang telah melampaui batas 
tersebut yang telah diatur dalam hukum pemerointah yang asalnya 
perbuatan itu bukun sebuah penganiayaan, karena telah 
melampaui batas – batas aturan tertentu maka perbuatan tersebut 
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dimana sebuah penganiayaan yang dinamakan dengan 
“penganiayaan biasa” . Yang bersalah pada perbuatan ini diancam 
dengan hukuman lebih berat, apabila perbuatan ini mengakibatkan 
luka berat atau matinya sikorban. luka berat atau mati yanmg 
dimaksud disini hanya sebagai akibat dari perbuatan 
penganiayaan itu . 
Luka berat, pengertian dapat dilihat pada Pasal 90 KUHP, 
yaitu, luka berat berati : 
1) Jatuh sakit atau mendapat luka yang tidak dapat diharapkan 
akan sembuh secara sempurna, atau yang menimbulkan 
bahaya maut; 
2) Untuk selamanya tidak mampu menjalankan tugas jabatan 
atau pekerjaan yang merupakan mata pencaharian; 
3) Kehilangan salah satu pancaindera; 
4) Mendapat cacat berat; 
5) Menderita sakit lumpuh 
6) Terganggunya daya piker selama lebih dari empat minggu; 
7) Gugurnya atau terbunuhnya kandungan seseorang 
perempuan 
Mengenai tindakan hukum ini yang akan diberikan kepada 
yang bersalah untuk menentukan Pasal 351 KUHP telah 
mempunyai rumusan dalam penganiayaan biasa dapat dibedakan 
menjadi : 
1) Penganiayaan biasa yang tidak menimbulkan luka berat 
maupun kematian 
2) Penganiayaan yang mengakibatkan luka berat 
3) Penganiayaan yanmg mengakibatkan kematian 
4) Penganiayaan yang berupa sengaja merusak kesehatan. 
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b. Penganiayaan Ringan 
Disebut penganiayaan ringan karena penganiayaan ini tidak 
menyebabkan si korban tidak bias menjalankan aktivitas sehari-
harinya . Rumusan dalam penganiayaan ringan telah diatur dalam 
Pasal 352 KUHP sebagai berikut : 
1) Selain dari pada apa yang tersebut dalam Pasal 353 KUHP 
dan 356 , maka penganiayaan tidak menjadikan sakit atau 
halangan untuk melakukan pekerjaan sebagi penganiayaan 
ringan , dihukum penjara selama – lamanya  3 ( tiga ) bulan 
atau denda sebanyak – banyaknya Rp . 4.500,( empat ribu 
lima ratus rupiah ) , pidana ini dapat ditambah sepertiga , 
bila kejahatan itu dilakukan terhadap orang yang bekerja 
padanya atau yang ada dibawah perintahnya . 
2) Percobaan melakukan kejahatan ini tidak dapat dihukum. 
Melihat Pasal 352 ayat ( 2 ) bahwa “percobaan melakukan 
kejahatan itu ( penganiayaan ringan ) tidak dapat di pidana „ 
meskipun dalam pengertiannya menurut para ahli hukum , 
percobaan adalah menuju kesuatu hal , tetapi tidak sampai 
pada sesuatu hal yang dituju , atau hendak berbuat dan 
sudah mulai akan tetapi tidak sampai selesai . Disini yang 
dimaksud adalah percobaan pembunuhan untuk melakukan 
kejahatan yang bisa membahayakan orang lain dan yang 
diatur dalam Pasal 53 ayat ( 1 ) . Sedangkan percobaan 
yang ada dalam penganiayaan ini tidak akan 
membahayakan orang lain . 
Yang masuk dalam pasal ini ialah penganiayaan yang tidak : 
1) Menyebabkan sakit ( walaupun menimbulkan rasa sakit ) . 
2) Menimbulkan halangan untuk menjalankan jabatan atau 
melakukan pekerjaan sehari – hari . 
Perbuatan itu misalnya menempeleng kepala . Walaupun 
perbuatan itu menimbulkan rasa sakit pada si penderita , namun 
tidak menyebabkan ia menjadi sakit dan dapat menjalankan 
jabatan serta dapat melakukan pekerjaan sehari – hari . 
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Sebaliknya melukai jari kelingking seorang pemain biola , 
walaupun kecil sekali, namun apabila perbuatan itu menyebabkan 
si pemain biola tidak dapat bermain biola atau orkes , satu-satunya 
profesi yang dapat ia jalankan , tidak dapat digolongkan sebagai 
penganiayaan ringan . 
c. Penganiayaan Yang Direncanakan Terlebih Dahulu  
Adapun jenis penganiayaan ini diatur dalam Pasal 353 KUHP 
yang dirumuskan sebagai berikut : 
1) Penganiayaan yang dilakukan dengan direncanakan 
terlebih dahulu dihukum penjara selama – lamanya 4 ( 
empat ) tahun. 
2) Jika perbuatan itu menjadikan luka berat , si terdakwa 
dihbukum penjara selam – lamanya 7 ( tujuh ) tahun . 
3) Jika perbuatan itu menjadikan kematian orangnya ia 
dihukum penjara selama – lamanya 9 ( Sembilan ) tahun. 
Menurut  Mr . H. Tirtamidjaja , menyatakan arti di rencanakan 
lebih dahulu adalah: “ bahwa ada suatu jangka waktu , 
bagaimanapun pendeknya untuk mempertimbangkan , untuk 
berfikir dengan tenang”. 
Apabila kita pahami tentang arti dari direncanakan diatas , 
bermaksud sebelum melakukan penganiayaan tersebut telah 
direncanakan terlebih dahulu , oleh sebab terdapatnya unsur 
direncanakan lebih dahulu ( meet voor bedachte raed ) sebelum 
perbuatan dilakukan, direncanakan lebih dulu (disingkat: 
berencana), adalah berbentuk khusus dari kesengajaan ( 
opzettielijk) dan merupakan alasan pemberat pidana pada 
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penganiayaan yang bersifat subjektif , dan juga terdapat pada 
pembunuhan berencana ( Pasal 340 KUHP ) . 
Perkataan berpikir dengan tenang,sebelum melakukan 
penganiayaan,si pelaku tidak langsung melakukan kejahatan itu 
tetapi ia masih berpikir dengan batin yang tenang apakah 
resiko/akibat yang akan terjadi yang di sadarinya baik bagi dirinya 
maupun orang lain,sehingga si pelaku sudah berniat untuk 
melakukan kejahatan tersebut sesuai dengan kehendaknya yang 
telah menjadi keputusan untuk melakukannya.maksud dari niat 
dan rencana tersebut tidak di kuasai oleh perasaan emosi yang 
tinggi,was-was/takut,tergesa-gesa atau terpaksa dan lain 
sebagainya. 
Penganiayaan berencana yang telah dijelaskan diatas dan 
telah diatur dalam Pasal 353 apabila mengakibatkan luka berat 
dan kematian adalah berupa faktor/alasan pembuat pidana yang 
bersifat objektif,penganiayaan berencana apabila menimbulkan 
luka berat yang di kehendaki sesuai dengan ( ayat 2 ) bukan 
diusebut lagi penganiayaan berencana tetapi penganiayaan berat 
berencana (Pasal 355 KUHP),apabila kejahatan tersebut 
bermaksud dan di tujukan pada kematian ( ayat 3 )  
Bukan disebut lagi penganiayaan berencana tetapi 
pembunuhan berencana (Pasal 340 KUHP ). 
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d. Penganiayaan berat 
Jenis penganiayaan berat ini di atur dalam Pasal 354 KUHP 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. barang siapa dengan sengaja melukai berat orang lain, 
dihukum karena menganiaya berat, dengan hukuman 
penjara selama-lamanya 8 (delapan) tahun. 
2. Jika perbuatan itu menjadikan kematian orangnya, si 
tersalah dihukum penjara selama-lamanya 10 ( sepuluh ) 
tahun. 
Perbuatan berat ( zwar lichamelijk letsel toebrengt ) atau dapat 
di sebut juga  menjadikan berat pada tubuh orang lain. Haruslah 
dilakukan dengan sengaja. Kesengajaan itu harus mengenai ketiga 
unsur dari tindak pidana yaitu : perbuatan yang dilarang, akibat 
yang menjadi pokok alasan di adakan larang itu dan bahwa 
perbuatan itu melanggar hukum. 
Ketiga unsur diatas harus disebutkan dalam undang - undang 
sebagai unsur dari perbutan pidana, seorang jaksa harus teliti 
dalam merumuskan apakah yang telah dilakukan oleh seorang 
terdakwa dan ia harus meyebutkan pula tuduhan pidana semua 
unsur yang  disebutkan dalam undang – undang sebagai unsur 
dari perbuatan pidana. 
Apabila dihubungkan dengan unsur  kesengajaan maka  
kesengajaan ini harus sekaligus ditujukan baik terhadap 
perbuatanya,(misalnya menusuk dengan pisau), maupun terhadap 
akibatnya, yakni luka berat. Mengenai luka berat disini bersifat 
abstrak bagaimana bentuknya luka berat, kita hanya dapat 
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merumuskan luka berat yang telah di jelaskan pada Pasal 90 
KUHP sebagai berikut, Luka berat berarti: Jatuh sakit atau luka 
yang tak dapat diharapkan akan sembuh lagi dengan sempurna 
atau yang dapat mendatangkan bahaya maut. Senantiasa tidak 
cakap mengerjakan pekerjaan jabatan atau pekerjaan 
pencaharian.Tidak dapat lagi memakai salah satu panca 
indra.mendapat cacat besar. 
Pada Pasal 90 kUHP diatas telah dijelaskan tentang golongan 
yang bias dikatakan sebagai luka berat, sedangkan akibat 
kematian pada penganiayaan berat bukanlah merupakan unsur 
penganiayaan berat, melainkan merupakan faktor atau alasan 
memperberat pidana dalam penganiayaan berat. 
Pasal ini dapat dikenakan apabila niat pembuat memang 
ditujukan pada melukai berat. Apabila tidak dimaksud dan luka 
berat itu hanya merupakan akibat saja, maka perbuatan itu 
termasuk penganiayaan biasa yang berakibat luka berat 
(dikenakan Pasal 351 kUHP ) Percobaan melakukan kejahatan ini 
dapat dikenakan hukuman. 
 
e. Penganiayaan berat yang direncanakan terlebih dahulu 
Penganiayaan berat yang direncanakan terlebih dahulu diatur 
dalam Pasal 355 KUHP, yaitu sebagai berikut: 
1) Penganiayaan berat yang di lakukan dengan direncanakan 
terlebih dahulu, dihukum penjara selama-lamanya 12 ( dua 
belas ) tahun. 
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2) Jika perbuatan itu menyebabkan kematian orangnya, si 
tersalah dihukum penjara selama-lamanya 15 ( lima belas ) 
tahun. 
Bila kita lihat penjelasan yang telah ada diatas tentang 
kejahatan yang berupa penganiayaan berencana, dan 
penganiayaan berat, maka penganiayaan berat berencana ini 
merupakan bentuk gabungan antara penganiayaan berat Pasal 
(354 ayat 1 ) dengan penganiayaan berencana  ( Pasal 353 ayat 
1), dengan kata lain suatu penganiayaan berat yang terjadi dalam 
penganiayaan berencana, kedua bentuk penganiayaan ini 
haruslah terjadi secara serentak/bersama. Oleh karena harus 
terjadi secara bersama, maka harus terpenuhi baik unsur 
penganiayaan berat maupun unsur penganiayaan berencana. 
 
D. Teori Penyebab Kejahatan 
Perilaku jahat anak merupakan gejala penyimpangan dan patologis 
secara sosial itu juga dapat dikelompokkan dlam satu kelas defektif 
secara sosial, dan mempunyai sebab-musabab yang majemuk, jadi 
sifatnya multi-kausal. 
Ada beberapa penggolongan teori mengenai sebab terjadinya 
perilaku jahat meliputi : 
1. Teori biologis 
2. Teori psikogenesis (psikologis dan psikiatris) 
3. Teori sosiogenesis 
4. Teori subkultural 
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1. Teori Biologis 
Tingkah laku sosiopatik atau delikuen pada anak-anak dan remaja 
dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah 
seseorang, juga dapat oleh cacat jasmani yang dibawa sejak lahir. 
Kejadian ini berlangsung : 
a. Melalui gen atau plasma pembawa sifat dan keturunan, atau 
melalui kombinasi gen, dapat juga disebabkan oleh tidak 
adanya gen tertentu, yang semuanya bisa memunculkan 
penyimpangan tingkah laku, dan anak-anak menjadi delikuen 
secara potensial. 
b. Melalui pewarisan tipe-tipe kecenderungan yang luar biasa 
(abnormal), sehingga membuahkan tingkah laku delikuen. 
c. Melalui pewarisan kelemahan konstitusi anal jasmaniah tertentu 
yang menimbulkan tingkah laku delikuen atau sosiopatik. 
Misalnya cacat bawaan brachy-dactylisme (berjari-jari pendek) 
dan diabetes insipidus (sejenis penyakit gula) itu erat 
berkorelasi dengan sifat-sifat kriminal serta penyakit mental. 
Peneliti modernyang berusaha menjelaskan faktor-faktor kejahatan 
biasanya dialamatkaan pada Cesare Lombroso(1835-1909) seorang 
peneliti italia yang sering dianggap sebagai “the father of modern 
criminologi”.Era Lombroso juga menandai pendekatan baru dalam 
menjelaskan kejahatan, yaitu mahzab klasik menuju mahzab positif. 
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Perbedaan paling signifikanantara mazhab klasik dan mazhab 
positifis adalah bahwa yang terakhir tadi mencari fakta-fakta empiris untuk 
mengkonfirmasi gagasan bahwa kejahatan itu ditentukan oleh berbagai 
faktor.Para positifi pertama diabad 19 , misalnya mencari faktor itu pada 
akal dan tubuh si penjahat. 
Teori born criminal dari cesare lombroso (1835-1909) lahir dari ide 
yang di ilhami olh teori Darwin tentang evolusi manusia (A.S Alam 
2010:35) . Disini lombroso membantah tentang sifat free will  yang dimiliki 
manusia .Doktrin atavisme menurutnya membuktikan adanya sifat hewani 
yang diturunkan oleh nenek moyang manusia.Gen ini dapat muncul 
sewaktu – waktu dari keturunannya yang memunculkan sifat jahat pada 
manusia modern. 
Lombrosso menggabungkan positivism Comte, evolusi dari darwin, 
serta pioner-pioner dalam studi tentang hubungan kejahataan dan tubuh 
manusia.Bersama-sama pengikutnya Enrico Ferri dan Rafaele 
Gorofalo,lambroso membangun suatu orientasi baru, Mazhab Italia atau 
mazhab positif, yang mencari peenjelasan atas tingkah laku kriminal 
eksperimen dan penelitian ilmiah. 
Ajaran inti dalam penjelasan awal Lambroso tentang kejahatan 
adalah bahwa penjahat mewakili suatu tipee keanehan/keganjilan 
fisik,yang berbeda dengan non-kriminal.Lombroso mengklaim bahwa para 
penjahat mewakili suatu bentuk kemerosotan yang termanifestasikan 
dalam karakter fisik yang mrefleksikan suatu bentuk dari evolusi 
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2. Teori Psikogenesis 
Teori ini  menekankan sebab-sebab tingkah laku delikuen anak-
anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaannya. Antara lain faktor 
intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, 
rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang 
kontroversal, kecenderungan psikopatologis, dll. Kurang lebih 90 % dari 
jumlah anak-anak berperilaku jahat berasal dari kalangan keluarga 
berantakan (broken home). Kondisi keluarga yang tidak bahagia dan tidak 
beruntung, jelas membuahkan masalah psikologis personal dan 
adjusment (penyesuaian diri) yang terganggu pada diri anak, sehingga 
mereka mencari kompensasi di luar lingkungan keluarga guna 
memecahkan kesulitan batinnya dalam bentuk perilaku jahat. Ringkasnya, 
perilaku jahat anak-anak merupakan reaksi terhadap masalah psikis anak-
anak itu sendiri. 
Sigmund Freund (1856-1939), penemu dari psychoanalysis, 
berpendapat (A.S Alam 2010:40) bahwa  kriminalitas mungkin hasil dari 
“an overactive coanscience“ yang menghasilkan perasaan bersalah yang 
tidak tertahankan  untuk melakukan kejahatan dengan tujuan agar 
ditangkap dan dihukum. Begitu dihukum maka perasaan bersalah mereka 
akan mereda. 
Seseorang melakukan prilaku yang terlarang karena hati nurani 
(conscience) atau superego-nya begitu lemah atau tidak sempurna 
sehingga ego-nya (yang berperan sebagai suatu penengah antara 
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superego dan id (tidak mampu mengontrol dorongan-dorongan dari id) 
bagian dari kepribadian yang mengandung keinginan dan dorongan yang 
kuat untuk dipuaskan dan dipenuhi). Karena superego intinya merupakan 
suatu citra orang tua yang begitu mendalam, terbangun ketika si anak 
menerima sikap-sikap dan nilai-nilai moral orang tuanya , maka 
selanjutnya apabila ada ketiadaan citra seperti itu munkin akan melahirkan 
id yang tidak terkendali dan berikutnya delinquency. 
Pendekatan psychoanalytic masih tetap menonjol dalam 
menjelaskan baik fungsi normal maupun asosial. Meski dikritik, tiga prinsip 
dasarnya menarik kalangan psikologis yang mempelajari kejahaatan yaitu: 
1) Tindakan dan tingkah laku orang dewasa dapat dipahami 
dengan melihat pada perkembangan masa kanak-kanak 
mereka. 
2) Tingkah laku dan motif-motof bawah sadar adalah jalin-
menjalin, dan interaksi itu mesti diuraikan bila kita ingin mengerti 
kejahatan. 
3) Kejahatan pada dasarnya merupakan representasi dari konflik 
psikologis 
  
3. Teori Sosiogenesis 
Landasan berpikir teori ini menyatakan bahwa penyebab tingkah 
laku jahat pada anak-anak adalah murni sosiologis atau sosial-psikologis 
sifatnya. Misalnya disebabkan oleh pengaruh struktur sosial yang deviatif, 
tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial atau internalisasi simbolis 
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yang keliru. Jadi sebab-sebab perilaku jahat itu tidak hanya terletak pada 
lingkungan familial dan tetangga saja, akan tetapi terutama sekali, 
disebabkan oleh konteks kulturalnya. Maka perilaku jahat anak-anak itu 
jelas di pupuk oleh lingkungan sekitar yang buruk dan jahat, ditambah 
kondisi sekolah yang kurang menarik bagi anak-anak bahkan adakalanya 
justru merugikan perkembangan pribadi anak. Karena itu, konsep-kunci 
untuk dapat memahami sebab-sebab terjadinya kejahatan anak itu ialah 
pergaulan dengan anak-anak muda lainnya yang sudah berperilaku jahat. 
 
4. Teori Subkultural Delikuensi 
Menurut teori subkultural ini, perilaku jahat ialah sifat-sifat suatu 
struktur sosial dengan pola budaya (subkultural) yang khas dari 
lingkungan familial, tetangga dan masyarakat yang dialami oleh para anak 
yang berperilaku jahat tersebut. 
Sifat-sifat masyarakat tersebut antara lain ialah : 
a. Punya populasi yang padat 
b. Status sosial-ekonomis penghuninya rendah 
c. Kondisi fisik perkampungan yang sangat buruk 
d. Banyak disorganisasi familial dan sosial bertingkat tinggi 
Karena itu sumber utama kemunculan perilaku jahat anak adalah 
subkultural-subkultural perilaku jahat dalam konteks yang lebih luas dari 
kehidupan masyarakat. Ringkasnya, ditengah masyarakat modern 
sekarang, saat tidak semua kelompok sosial mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk menapak jalan masuk menuju kekuasaan-kekayaan dan 
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berbagai previlage, anak-anak dari kelas ekonomi terbelakang dan lemah 
mudah menyerap etik yang kontradiktif dan kriminal, lalu menolak 
konvensi umum yang berlaku, mereka menggunakan respon kriminal. 
Maka tingkah laku jahat anak-anak itu merupakan reaksi terhadap kondisi 
sosial yang ada. 
 
E. Upaya penanggulangan Kejahatan 
Penanggulangan kejahatan Empirik terdiri atas tiga bagian pokok, 
yaitu: 
1. Pre-Emtif 
Yang dimaksud dengan upaya Pre-Emtif disini adalah upaya-upaya 
awal yang dilakukan oleh pihak kepolisisan untuk mencegah terjadinya 
tindak pidana.Usaha-usaha yang dilakukan dalam penganggulangan 
kejahatan secara pre-emtif adalah menanamkan nilai-nilai/norma-norma 
yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri 
seseorang.Meskipun ada kesempatan untuk melakukan 
pelanggaran/kejahatan tapi tidak ada niatnya untuk melakukan hal 
tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-emtif 
faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Cara pencegahan 
ini berasal dari teori NKK, yaitu: Niat+kesempatan terjadi 
Kejahatan.Contohnya,ditengah malam pada saat lampu merah lalulintas 
menyala maka pengemudi itu akan berhenti dan mematuhi aturan 
lalulintas ersebut meskipun pada waktu itu tidak ada polisi yang 
berjaga.Hal ini selalu terjadi dibanyak Negara seperti di Singapura, 
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Sydney, dan kota besar lainya didunia.Jadi dalam upaya pre-emtif faktor 
NIAT tidak terjadi. 
 
2. Preventif 
Upaya-upaya prentif adalah merupakan tindak lanjut dari upaya 
Pre-emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya 
kejahatan.Dalam upaya preeventif yang ditekankan adalah 
menghilangkan KESEMPATAN untuk dilakukannya kejahatan.Contoh 
ada orang ingin mencuri motor,tetapi kesempatan itu dihilangkan kerena 
motor-motor yang ada ditempatkan dipenitipan motor,dengan demikian 
kesempatan menjadi hilangdan tidak terjadi kejahatan.Jadi dalam upaya 
preventif KESEMPATAN ditutup. 
Penanggulangan kejahatan secara preventif dilakukan untuk 
mencegah terjadinya atau timbulnya kejahatan yang pertama kali . 
Mencegah kejahatan lebih baik daripada mencoba untuk mendidik 
penjahat menjadi lebih baik kembali, sebagaimana semboyan dalam 
kriminologi yaitu usaha-usaha memperbaiki penjahat perlu diperhatikan 
dan diarahkan agar tidak terjadi lagi kejahatan ulangan. 
Sangat beralasan bila upaya preventif diutamakan karena upaya 
preventif dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa suatu keahlian khusus 
dan ekonomis. 
Barnest dan Teeters (Romli Atmasasmita,1983:79) menunjukkan 
beberapa cara untuk menanggulangi kejahatan yaitu: 
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1)   Menyadari bahwa akan adanya kebutuhan-kebutuhan untuk 
mengembangkan dorongan-dorongan sosial atau tekanan-
tekanan sosial dan tekanan ekonomi yang dapat mempengaruhi 
tingkah laku seseorang ke arah perbuatan jahat. 
2)    Memusatkan perhatian kepada individu-individu yang 
menunjukkan potensialitas kriminal atau sosial, sekalipun 
potensialitas tersebut disebabkan gangguan-gangguan biologis 
dan psikologis atau kurang mendapat kesempatan sosial 
ekonomis yang cukup baik sehingga dapat merupakan suatu 
kesatuan yang harmonis . 
 
Dari pendapat Barnest dan Teeters tersebut di atas menunjukkan 
bahwa kejahatan dapat kita tanggulangi apabila keadaan ekonomi atau 
keadaan lingkungan sosial yang mempengaruhi seseorang ke arah 
tingkah laku kriminal dapat dikembalikan pada keadaan baik. Dengan 
kata lain perbaikan keadaan ekonomi mutlak dilakukan. Sedangkan 
faktor-faktor biologis, psikologis, merupakan faktor yang sekunder saja. 
Jadi dalam upaya preventif itu adalah bagaimana kita melakukan 
suatu usaha yang positif, serta bagaimana kita menciptakan suatu 
kondisi seperti keadaan ekonomi, lingkungan, juga kultur masyarakat 
yang menjadi suatu daya dinamika dalam pembangunan dan bukan 
sebaliknya seperti menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial yang 
mendorong timbulnya perbuatan menyimpang juga disamping itu 
bagaimana meningkatkan kesadaran dan patisipasi masyarakat bahwa 
keamanan dan ketertiban merupakan tanggung jawab bersama . 
Tindakan preventif bertujuan untuk mengeliminasi faktor-faktor 
kriminogen yang ada di dalam masyarakatmenggerakkan potensi 
masyarakat dalam mengantisipasi kejahatan dengan cara pendekatan 
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terpadu, hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat, 
menciptakan situasi yang aman. 
 
3. Represif 
 artinya reaksi yang diberikan terhadap peristiwa kejahatan oleh 
masyarakat melalui lembaga penegakkan hukum (polisi, kejaksaan, 
pengadilan, dan lembaga pemasyarakatan), serta memberikan reaksi 
yang negatif terhadap pelaku kejahatan. 
Lembaga penegakan hukum mencakup lembaga kepolisian, 
kejaksaan, pengadilan/kehakiman, dan lembaga pemasyarakatan. 
Sedangkan lembaga yang resmi bertanggungjawab atas pencegahan 
kejahatan adalah lembaga kepolisian (tetapi karena keterbatasan sarana 
dan prasarana yang dimiliki lembaga kepolisian maka partisipasi 
masyarakat sangat dibutuhkan untuk membantu membasmi kejahatan). 
Upaya represif ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak 
pidana/kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law 
enforcemenet)dengan menjatuhkan hukuman.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penyusunan skripsi ini akan didahului dengan suatu penelitian awal. 
Oleh karena itu penulis akan mengadakan penelitian awal berupa 
mengumpulkan data yang menunjang masalah yang diteliti. Selanjutnya 
dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian di Pengadilan 
negeri Makassar, Kejaksaan Negeri Makassar, Polrestabes 
Makassar,Lembaga Pemasyarakatan Khusus Perempuan Makassar, serta 
beberapa tempat yang menyediakan bahan pustaka yang menyediakan 
bahan pustaka yaitu Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas 
Hasanuddin dan Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin . 
 
B. Jenis dan Sumber data 
Jenis dan sumber data yang akan digunakan adalah data primer 
yang diperoleh secara langsung dilokasi penelitian melalaui wawancara 
langsung kepada narasumber serta data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh secara tidak langsung melallui penelitian kepustakaan (library 
research) baik teknik pengumpulan data inventarisasi buku-buku , karya – 
karya ilmiah, artikel – artikel dari internetserta dokumen – dokumen yang 
ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas dalam penulisan. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode penelitian:  
Pengumpulan data dilakukan 2 (dua) cara yakni melalui metode 
penelitian kepustakaan(library reseacrt) dan metode penelitian 
lapangan (field researtch) 
a. Metode penelitian kepustakaan (field research),yaitu 
penelitianyang di lakukan guna mengumpulkan data dari 
berbagai literatur yang ada berhubungan dengan masalah yang 
di bahas. 
b. Metode penelitian lapangan(field research),yakni penelitian 
yang di lakukan melalui wawancara langsung dan terbuka 
dalam bentuk Tanya jawab kepada narasumber berkaitan 
dengan permasalahan dalam tulisan ini,sehingga di 
perolehdata-data yang di perlukan. 
2. Metode pengumpulan data: 
a. Wawancara (interview),yakni penulis mengadakan Tanya jawab 
dengan pihak-pihak yang tekait langsung dengan masalah yang 
di bahas. 
b. Dokumentasi,yakni penulis mengambil data dengan mengamati 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang di berikan oleh pihak 
yang terkait dalam halini di Polrestabes Makassar,kejaksaan 
negeri Makassar,pengadilan negeri Makassardan lembaga 
permasyarakatan khusus perempuan Makassar. 
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D. Metode Analisis Data 
Data yang telah di peroleh baik data primer maupun data sekunder 
kemudian akan dianalisis dan diolah dengan metode kualitatif untuk 
menghasilkan kesimpulan. Kemudian disajikan secara deskritif,guna 
memberikan pemahaman yang jelas dan terarah dari hasil penelitian 
nantinya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Kejahatan Penganiayaan Yang Dilakukan Oleh 
Perempuan di Kota Makassar 
Seperti halnya dengan daerah lain,Kota Makassar tidak luput pula 
dari gangguan keamanan dan ketertiban dalam bentuk kejahatan 
penganiayaan yang pelakunya adalah perempuan. Hal ini telah banyak 
membawa dampak negatif dan merugikan bagi penduduk atau 
masyarakat Kota Makassar sendiri.Penganiayaan sebagai tindak pidana 
umum yang diatur dalam KUHP adalah wewenang kepolisian untuk 
mengadakan penyidikan juga diatur dalam KUHP Pasal 6 ayat 
(1)sehingga di Kantor Kepolisian dapat diketahui tentang jumlah kejahatan 
dalam hal ini kejahatan penganiayaan khususnya yang dilakukan oleh 
perempuan 
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan kejahatan 
khususnya delik penganiayaan dimana pelakunya adalah perempuan di 
Kota Makassar, maka di bawah ini penulis akan meninjau data mengenai 
delik penganiayan yang dilakukan oleh perempuan yang terjadi di Kota 
Makassar selama kurun waktu tiga tahun terakhir ini, yaitu mulai dari 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. 
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1. Data Polrestabes 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh di Polrestabes 
Kota Makassar, bahwa jumlah delik penganiayaan yang dilakukan oleh 
perempuan yang terjadi di Kota Makassar dari tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2012 adalah tercatat 273  kasus. Untuk lebih jelasnya, dapat 
diketahui pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Delik Penganiayaan yang Dilakukan Oleh Perempuan 
yang Dilaporkan dan Diselesaikan Polrestabes Kota 
Makassar Dari Tahun  2010-2012 
 
Memperhatikan tabel satu tersebut menunjukkan bahwa, kasus 
delik penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan di Kota Makassar 
dalam jangka waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, dengan perincian sebagai berikut: 
Pada tahun 2010 jumlah delik kasus penganiayaan yang dilakukan 
oleh perempuan di Kota Makassar tercatat 74 (tujuh puluh empat) kasus, 
tahun 2011 sebanyak 90 (Sembilan puluh)kasus atau mengalami 
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peningkatan sekitar 18% (delapan belas persen) dari tahun sebelumnya 
dan tahun 2012 sebanyak 98 (Sembilan puluh delapan) kasus atau 
mengalami peningkatan sekitar 8% (Sembilan belas persen) dari tahun 
sebelumnya . 
Menurut AKP Amirullah ,S.H .M.H. selaku KAURMIN satuan 
Reskrim Polrestabes Kota Makassar bahwa (Wawancara tanggal 3 Mei 
2013): 
“Tidak semua kasus yang dilaporkan pada tahun tersebut bisa 
diselesaikan dengan segera pada tahun tersebut,hal ini 
dikarenakan banyaknya kendala yang dihadapi penyidik pada saat 
melakukan penyidikan misalnya pelaku yang melarikan diri, pelaku 
yang tidak memenuhi panggilan atau sulitnya meminta keterangan 
para saksi dan hal-hal lain yang terjadi dilapangan”. 
Selain itu menurut Kasat Reskrim Polrestabes Makassar AKBP 
Muhammad Endro , S.IK , M.H (Wawancara tanggal 3 Mei 2013) 
menyatakan bahwa: 
“Sejauh ini telah dilakukan penekanan dalam jumlah peningkatan 
terjadinya penyaniayaan yang dilakukan oleh perempuan hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan pelaku penganiyaan dari tahun 2011 
ke tahun 2012 mengalami penurunan yang tadinya naik 18% 
(delapan belas persen) turun menjadi dengan hanya naik 
8%(delapan persen).Hal ini terjadi sebagai bentuk usaha pihak 
kepolisian untuk menekan jumlah kejahatan penganiyaan yang 
terjadi. 
 
2. Data Pengadilan Negeri 
Setelah dikemukakan mengenai jumlah kejahatan penganiayaan 
yang dilakukan oleh perempuan yang terjadi di wilayah hukum 
Polrestabes Kota Makassar, selanjutnya akan dikemukakan pula 
mengenai jumlah kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh 
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perempuan yang diterima dan diselesaikan oleh Pengadilan Negeri 
Makassar dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012.  
Tabel 2. Data Kejahatan Penganiayaan yang Dilakukan Oleh 
Perempuan yang Dilaporkan dan Diselesaikan di Pengadilan 
Negeri Kota Makassar Dari Tahun  2010-2012 
 
Berdasarkan data tersebut diatas dapat dirincikan bahwa pada 
tahun 2010 diterima 34 (tiga puluh empat kasus) dan diselesaikan 
sebanyak 30 (tiga puluh)kasus, dan pada tahun 2011 diterima sebanyak 
26 (dua puluh enam) kasus dan diselesaikan sebanyak 27 kasus atau 
mengalami penurunan sebesar 24% (dua puluh empat persen) sementara 
pada tahun 2012 diterima 16 (enam belas kasus) diselesaikan 18 kasus 
atau menurun sebanyak 38% (tiga puluh delapan persen). 
Jika menyimak data yang ada maka akan timbul perbedaan yang 
signifikan antara jumlah kasus yang diterima oleh pihak Polrestabes Kota 
Makassar dengan data dari Pengadilan Negeri Makassar.Hal ini 
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dikarenakan menurut bapak Makmur ,SH . MH ., selaku salah seorang 
hakim di Pengadilan Negeri Makassar menyatakan bahwa : 
“Jumlah kasus yang diterima oleh pihak Pengadilan Negeri 
Makassar berbeda dengan yang ada di polrestabes,ini dikarenakan 
tidak semua kasus yang masuk atau diterima oleh pihak 
Polrestabes Makassar harus diselesaikan dipengadilan,kadang ada 
kasus yang selesai diPolrestabes dengan berakhir damai antara 
kedua belah pihak,yang diselesaikan secara kekeluargaan ,atau 
pihak korban mencabut tuntutan sehingga tidak diproses lebih 
lanjut“. 
Selain dari kasus penganiayaan,pada tahun 2011 berdasarkan 
informasi dari bapak Makmur ,S.H M.H ada juga perempuan dikota 
Makassar yang melakukan penganiayaan terhadap suaminya sehingga 
kasus tersebut digolongkan menjadi kasus KDRT karena korban adalah 
orang serumah dan memiliki ikatan dengan pelaku sebagaimana menurut 
Pasal 1 UU Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 
dalam Rumah Tangga (UU PKDRT). 
KDRT adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 
perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 
secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 
tangga.Kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan yang dilakukan 
di dalam rumah tangga baik oleh suami maupun oleh istri. Pelaku atau 
korban KDRT adalah orang yang mempunyai hubungan darah, 
perkawinan, persusuan, pengasuhan, perwalian dengan suami, dan anak 
bahkan pembantu rumah tangga, tinggal di rumah tersebut. 
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Namun menurut Bapak Makmur S.H., M.H ironisnya kasus KDRT 
sering ditutup-tutupi oleh si korban karena terpaut dengan struktur 
budaya,gengsi, agama dan sistem hukum yang belum dipahami apalagi 
jika pelakunya adalah wanita. Padahal perlindungan oleh negara dan 
masyarakat bertujuan untuk memberi rasa aman terhadap korban serta 
menindak pelakunya. 
 
3. Data Lembaga Pemasyarakatan Khusus Wanita 
Beranjak dari data yang diperoleh diatas, selanjutnya akan 
dideskripsikan mengenai data yang diperoleh penulis di Lembaga 
Pemasyarakatan Khusus Wanita di Bolangi Sungguminasa Kab.GOWA 
melalui proses wawancara dengan beberapa narapidana perempuan. 
Berdasarkan hasil wawancara singkat selama meneliti, penulis 
menemukan fakta di lapangan berupa data latar belakang pendidikan dan 
status sosial pelaku penganiayaan yang dapat dijadikan acuan nantinya. 
Tabel 3. Data Pendidikan Pelaku Penganiayaan yang dilakukan Oleh 
Perempuan Di Kota Makassar Tahun 2010-2012 
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Berdasarkan tabel 3 tersebut di atas, jumlah pelaku penganiayaan 
di Kota Makassar dari tahun 2010 sampai dengan 2012 adalah berjumlah 
35 orang, yang mana pada tabel tersebut di atas, dijelaskan tentang 
tingkat pendidikan. Dari uraian tersebut di atas, dapat dilihat perbedaan 
tingkat pendidikan pelaku penganiayaan yang tertinggi selama tahun 2010 
sampai dengan 2012 adalah pelaku yang sama sekali tidak pernah 
mengecap pendidikan yaitu sekitar 13 (tiga belas) orang dan selanjutnya 
berlaku yang hanya sampai pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
yaitu sekitar 8 orang. 
Tabel 4.  Data Status Sosial Pelaku Penganiayaan Yang Di Lakukan 
Oleh Perempuan Di Kota Makassar Tahun 2010-2012 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, terlihat bahwa pelaku 
penganiayaan berdasaarkan status sosial berjumlah 36 orang di Kota 
Makassar selama tahun 2010 sampai dengan 2012. 
Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa dari tiap tingkatan status 
sosial sebagai tuna karya/pengangguran dan buruh memiliki jumlah yang 
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tertinggi, ini berarti bahwa pelaku penganiayaan di Kota Makassar selama 
tahun 2010 sampai dengan 2012, sedangkan yang selebihnya yaitu yang 
berstatus pelajar, karyawan dan pedagang lebih sedikit melakukan 
penganiayaan selama  2010 sampai dengan 2012. 
Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat status sosial 
seseorang, maka kecenderungan untuk melakukan kejahatan khususnya 
penganiayaan semakin kecil dan sebaliknya semakin rendah status sosial 
seseorang kecenderungan untuk melakukan kejahatan semakin besar. 
 
B. Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Penganiayaan Yang 
Dilakukan Oleh Perempuan Di Kota Makassar 
Di dalam menguraikan latar belakang penyebab terjadinya 
kejahatan pada umumnya, kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh 
perempuan, telah banyak sarjana dan ahli hukum yang mengemukakan 
bahwa kejahatan adalah hasil dari faktor-faktor timbulnya aneka ragam 
dan bermacam-macam. Dan faktor-faktor itu dewasa ini dan untuk 
selanjutnya tidak bisa disusun hanya berdasarkan suatu ketentuan yang 
berlaku umum tanpa ada pengecualian, atau dengan kata lain untuk 
mengungkapkan kelakuan kriminal memang tidak ada teori ilmiahnya. 
Sebagaimana diketahui bahwa kejahatan sebagai salah satu 
fenomena sosial yang sangat mempengaruhi ketentraman dan 
kesejahteraan dalam hidup masyarakat. Oleh karenanya perbuatan 
kejahatan ini adalah perbuatan yang baik wujud dan sifat bertentangan 
dengan hukum seperti yang dikemukakan oleh Moeljatno (1986) bahwa: 
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Perbuatan-perbuatan pidana ini pada wujud dan sifat aslinya 
adalah bertentangan dengan tata atau ketertiban yang dikehendaki 
oleh hukum, mereka adalah perbuatan yang melawan  (melanggar 
hukum). Tegasnya: mereka merugikan masyarakat, dalam artian 
bertentangan dengan atau menghambat akan terlaksananya tata 
dalam pergaulan masyarakat yang baik dan adil 
Diketahui pula bahwa kejahatan ini tidak timbul dengan sendirinya 
dan tidak dapat ditiadakan sama sekali. Selama manusia hidup 
bermasyarakat, yang dapat dilakukan hanyalah mengarungi dalam arti 
mengatasi perkembangan daripadanya, jadi bukan menghilangkannya. 
Kejahatan lainnya tetap merupakan salah sosial yang rumit, oleh 
karena itu untuk mengetahui hal ini, perlu diketahui apakah yang menjadi 
penyebab kejahatan tersebut. 
Kaitannya uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang 
dapat memberikan jawaban tentang sebab-sebab seseorang perempuan 
melakukan penganiayaan, khususnya yang terjadi di Kota Makassar 
dalam jangka waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. 
Menurut Siti Fatima alias imha,salah sesorang pelaku 
penganiayaan (Wawancara tanggal 5 MEI 2013) yang melakukan 
pemukulan terhadap Andi Iga Ayipani alias Ayi bahwa, ada beberapa 
faktor penyebab perempuan melakukan penganiayaan terhadap orang 
lain seperti yang dilakukannya terhadap Ayi,hal ini senada dengan yang 
dikemukan Asia yang penulis temui di Lermbaga Pemasyaraktan Khusus 
Perempuan antara lain: 
1. Karena sakit hati 
2. Karena iri hati 
3. Karena malu 
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ad.1 Sakit hati  
Sakit hati adalah penyakit yang mudah sekali timbul dalam diri 
seseorang, dalam hal ini pada seorang perempuan yang bersangkutan. 
Perempuan yang sakit hati kadang tidak dapat mengendalikan 
perasaannya bilamana sakit hati itu timbul dalam diri perempuan. Apabila 
perempuan tersebut tidak dapat menegndalikan perasaan sakit hatinya 
itu, seperti itu dengan cara melakukan penganiayaan kepada orang lain 
tanpa disadarinya, yang dianggap sebagai penyebab timbulnya rasa sakit 
hati si perempuan tersebut. 
 
ad.2 Iri Hati 
Perasaan iri hati adalah salah satu faktor penyebab timbulya delik 
penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan, hal ini identik yang 
dikemukakan oleh Amirsang (Staf) (Wawancara tanggal 3 Mei 2013) pada 
Polrestabes Kota Makassar, bahwa: 
 “Iri hati timbul karena seseorang dianggapnya sebagai saingan 
orang lain sehingga berusaha untuk menghilangkan orang yang 
dianggap sebagai saingan tersebut. Atau dengan kata lain, bahwa 
perempuan yang iri hati itu pada akhirnya akan menimbulkan 
kebencian atau permusuhan kepada orang yang dianggapnya 
sebagai saingan.” 
 
Ad.3 Malu 
Malu adalah perasaan yang dapat menbuat sesorang kehilangan 
kendali atau membuat seseorang dapat berbuat hal yang diluar nalarnya 
terutama bagi masyrakat berbudaya seperti masyarkat kota Makassar dan 
sekitarnya yang sangat menjunjung tinggi budaya malu dan harga diri 
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yang tinggi atau dalam bahasa Makassar diasebutkan “ SIRI na PACCE“. 
Jika seseorang merasa dipermalukan atau di injak harga dirinya orang 
tersebut bisa saja berbuat nekat demi mengembalikan harga dirinya, 
termasuk para perempuan di kota Makassar yang masih sangat 
menjunggjung tinggi budaya tersebut. 
Adapun wawancara penulis dengan salah satu Reserse 
Polrestabes Makassar Brigpol SAHARUDDIN.,SH (wawancara tanggal 3 
MEI 2013) bahwa selain dari dalam diri pelaku adapun faktor yang 
mempengaruhi seseorang melakukan kejahatan penganiayaan yaitu 
faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri: 
1. Faktor Ekonomi 
Pada umumnya mempunyai hubungan dengan timbulnya 
kejahatan, dimana pada perkembangan perekonomian di abad modern, 
ketika tumbuh persaingan-persaingan bebas, menghidupkan daya minat 
konsumen dengan memasang iklan-iklan dan sebagainya. Hal ini 
cenderung menimbulkan keinginan-keinginan untuk memiliki barang atau 
uang sebanyak-banyaknya sehingga dengan demikian, seseorang 
mempunyai kecenderungan pula untuk mempersiapkan diri dalam 
berbagai cara dan sebagainya. Keadaan-keadaan yang masuk dalam 
kategori ini adalah sebagai berikut: 
a. Perubahan-perubahan harga 
Dapat dikatakan bahwa keadaan-keadaan ekonomi dan kriminalitas 
mempunyai hubungan langsung, terutama mengenai kejahatan 
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milik orang lain, atau katakanlah mengenai pencurian. Dalam 
keadaan pemilikan faktor ekonomi tetap dan sementara itu harga 
tiba-tiba melambung naik, maka otomatis jangkauan ekonomi yang 
dimiliki tadi akan semakin berkurang. Dengan berkurangnya daya 
beli, seseorang akan menimbulkan perhitungan dan pertimbangan-
pertimbangan itu masih dapat dikuasai, akan tetapi jika pada saat 
yang sama terjadi penurunan nilai uang, pertambahan tanggungan 
keluarga, dan sebagainya yang pada pokoknya mepengaruhi 
standar hidup sehingga menjadi begitu rendah, hal ini dapat 
menyebabkan timbulnya kriminalitas sebagai jalan keluar. 
b. Pengangguran  
Karena sempitnya lapangan kerja, pertambahan penduduk, dan 
lain-lainnya sehingga dapat menyebabkan semakin banyaknya 
pengangguran. Pengangguran dapat dikatakan sebagai penyebab 
timbulnya kejahatan, yang kesemuanya itu dilatarbelakangi oleh 
kondisi buruk faktor ekonomi. 
c. Urbanisasi 
Urbanisasi banyak dilakukan penduduk, terutama di Indonesia 
dimaksudkan untuk memperbaiki nasib atau mengubah 
penghidupannya agar lebih baik pada sebelumnya. Bayangan 
semacam ini tampaknya tidak semudah apa yang dikatakan orang, 
tetapi ternyata mereka yang telah turut dalam arus urbanisasi tidak 
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sedikit yang mengalami kegagalan, frustasi, dan sebagainya, yang 
kesemuanya itu dapat menimbulkan hal-hal yang negatif. 
2. Faktor Kurangnya Penghayatan Terhadap Ajaran Agama 
Telah banyak usaha yang dilakukan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana pengaruh faktor agama terhadap timbulnya kejahatan. Akan 
tetapi nampaknya belum cukup bukti untuk mengetahui bahwa rendahnya 
nilai agama dapat mengakibatkan orang berbuat jahat. 
Norma-norma yang terkandung di dalam agama (semua agama 
mengajarkan kebenaran dan kebaikan) dan agama itu senantiasa baik 
dan membimbing manusia ke arah jalan yang benar, dan menunjukkan 
hal-hal yang dilarang dan diharuskan, mana yang baik dan mana yang 
buruk, sehingga jika manusia benar-benar mendalami dan mengerti 
tentang isi agamanya, maka ia akan senantiasa menjadi manusia yang 
baik pula, tidak akan berbuat hal-hal yang merugikan orang lain termasuk 
tindakan kejahatan. Dan sebaliknya jika agama itu tidak berfungsi bagi 
manusia, hanya sekedar lambang saja, maka ia tidak berarti sama sekali, 
bahkan iman manusia akan menjadi lemah. Kalau sudah demikian 
keadaannya, maka orang mudah sekali untuk melakukal hal-hal yang 
buruk karena sosial kontrolnya tadi tidak kuat, dan mudah melakukan 
tindak kejahatan. 
Sehubungan dengan itu maka penulis akan memberikan gambaran 
tentang sebab-sebab terjadinya penganiayaan khususnya penganiayaan 
biasa di Kota Makassar sebagai berikut: 
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1. Faktor dendam 
2. Faktor lingkungan 
a.d.1. Faktor Dendam 
Faktor dendam juga dapat merupakan salah satu penyebab 
terjadinya penganiayaan biasa, kalaulah dapat dikatakan bahwa 
dari jumlah kasus yang terjadi selama kurun waktu 3(tiga) tahun 
yaitu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013, tercatat sejumlah 
36 kasus  
Secara etimologi kata (Poerwadarminta 1982:240) “dendam” 
diartikan sebagai berikut: dendam ialah keinginan yang keras yang 
terkandung di hati untuk membalas kejahatan dan sebagainya. 
Pada dasarnya terjadinya dendam ini disebabkan karena 
adanya kesalahpahaman  diantara individu yang satu dengan yang 
lain, sehingga terjadi apa yang dikatakan konflik dan akibat dari 
konflik ini terjadilah dendam. 
Proses terjadinya dendam seperti yang diuraikan di atas 
ddalh konflik yang didasarkan pada pola pikir individu yang 
berbeda-beda dan merupakan suatu pergeseran nilai yang 
mengakibatkan suatu tindakan pembalasan atau perbuatan 
terhadap dirinya. 
Misalnya: si X memukul si Y, dan si Y tidak melakukan 
perlawanan pada saat itu, namun si Y menyimpan sakit hatinya itu 
kepada si X, sehingga timbullah rasa dendam di dalam hati si Y 
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yang senantiasa menuntut untuk melakukan pembalasan terhadap 
si X. 
Menurut Brigpol Saharuddin ,SH selaku Reserse pada 
Polrestabes Makassar (wawancara tanggal 3 Mei 2013) bahwa, 
dari dua faktor yaitu: faktor dendam dan faktor lingkungan. Faktor 
dendam yang sangat mempengaruhi tingkat kejahatan 
penganiayaan yang terjadi di Kota Makassar. 
Hal tersebut identik dari terpidana/warga binaan, perempuan 
Asia (38 tahun) salah satu terdakwa kejahatan penganiayaan yang 
sementara menjalani hukuman pada Lembaga Pemasyarakatan 
Khusus Wanita Kota Makassar (wawancara tanggal 9 Mei 2013) 
menyatakan bahwa: 
 “Saya sudah tidak tahan diperlakukan seoerti itu,selalu dia 
rendahkanka,mentang-mentang dia lebih kaya dari saya 
selaluka na ceritai ditetangga kalau ada barang baru saya 
beli atau darika jalan-jalan sama suamiku,maluka juga na 
bilangika mengutang dikoperasi baru tidak bisaka 
bayar.Sudah lama sekalimi saya tahan marahku”. 
 
Dari contoh tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dendam adalah merupakan sikap batin yang senatiasa 
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan pembalasan. 
a.d.2. Faktor Lingkungan 
Mungkin ada benarnya kalau dikatakan bahwa seorang anak 
dalam suasana buruk, tak beres di rumah, merupakan halangan 
besar bagi seorang anak untuk mencapai kedewasaan fisik. Oleh 
karena itu lingkungan keluarga adalah pokok utama yang 
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merupakan pengembangan bagi seorang anak menjadi manusia 
yang berkepribadian luhur. 
Dengan demikian berhasil tidaknya seorang anak sangat 
tergantung pada lingkungan keluarga sebagai peletak dasar 
kepribadian. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ruth. S. Cavan 
(Bawengan G.W 1977 : 20) bahwa: 
1. Lingkungan keluarga adalah suatu kelompok masyarakat yang 
pertama-tama dihadapi oleh setiap anak, oleh karena itu maka 
lingkungan tersebutmemegang peranan utama sebagai 
permulaan penglaman untuk menghadapi suatu masyarakat 
yang lebih luas lagi. 
2. Bahwa lingkungan keluarga merupakan suatu lembaga yang 
bertugas menyiapkan kepentingan-kepentingan setiap hari, dan 
pula melakukan pengawasan terhadap anak. 
3. Bahwa lingkungan keluarga merupakan kelompok pertama yang 
dihadapi oleh anak dan karena itu menerima pengaruh-
pengaruh emosonal dari lingkungan itu. Kepuasan dan 
kekecewaan, rasa cinta dan benci akan mempengaruhi watak 
anak dalam lingkungan itu dan bersifat menentukan untuk 
masa-masa mendatang    
Jadi seorang anak tumbuh dan berkembang berawal dari 
lingkungan keluarga sebagai peletak dasar kepribadian anak. Di 
sisi lain lingkungan keluarga dapat pula berakibat fatal bagi 
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seorang anak apabila terjadi keretakan keluarga atau kurangnya 
kasih sayang yang diberikan oleh kedua orang tuanya, sehingga 
lambat laun akan menimbulkan kejengkelan terhadap anak 
sehingga mencari persesuaian di luar rumah dengan cara 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat menarik perhatian 
kedua orang tuanya dengan kata lain merupakan suatu perbuatan 
yang melanggar hokum misalnya melakukan penganiayaan. 
Berhasil tidaknya seorang anak banyak ditentukan dalam 
lingkungan keluarga yang pada gilirannya tiba pada lingkungan 
sosial yang mempunyai corak dan bentuk yang beraneka ragam, 
apalagi anak itu telah menyesuaikan dengan lingkungan sosial dan 
mendapat kesenangan dan kepuasan dari lingkungan sosial, maka 
dapat saja anak tersebut terjerumus di dalamnya. 
Dalam kaitan ini menurut Brigpol Saharuddin.,SH selaku 
Reserse Polrestabes Makassar (wawancara 3 Mey 2013) bahwa di 
Kota Makassar masih sering terjadi perkelahian antara remaja 
dimana berlanjut dengan penganiayaan bahkan yang 
menyebabkan kematian. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 36 kasus 
penganiayaan yang terjadi di Kota Makassar selama kurun waktu 
tahun 2010 sampai dengan tahun 2012, dari keseluruhan kasus 
disebabkan kurangnya perhatian dikalangan orang tua terhadap 
anaknya, sehingga menyebabkan anak-anak itu melakukan apa 
yang dapat memberikan kepuasan kepada dirinya. 
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C. Upaya Penanggulangan Aparat Penegak Hukum 
Kejahatan pada umumnya dan kejahatan penganiayaan yang 
dilakukan ole perempuan pada khususnya tidak dapat dihilangkan, akan 
tetapi dapat ditekan jumlahnya. Oleh karena itu, usaha pemerintah dalam 
hal ini aparat penegak hukum yang berkompeten dalam menanggulangi 
tingkat perkembanagn delik penganiayaan dalam hal ini delik 
penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan, khususnya yang terjadi di 
Kota Makassar dapat digolongkan 2 (dua) upaya yakni, upaya preventif 
dan upaya represif. 
Menurut Amirsang, staf di Polrestabes Makassar dalam 
keterangannya kepada penulis (wawancara 3 Mei 2013), bahwa tindakan 
preventif yang dilakukan oleh pihak Kepolisian Kota Makassar, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Memberikan bimbingan kepada perempuan melalui pengaktifan 
pelaksanaan program PKK sebagai suatu bentuk organisasi yang 
paling sederhana pada tingkat kelurahan, dengan tema 
memberikan penyuluhan kepada kaum wanita terhadap pentingnya 
hubungan keakraban antara sesamanya, pembinaan keagamaan, 
materil serta memberikan pengetahuan khusus tentang berumah 
tangga. 
b. Meningatkan bimbingan dan penyuluhan keterampilan praktis yang 
berguna bagi kehidupan kaum perempuan, berupa kursus-kursus 
dan keterampilan lain untuk mengisi waktunya yang luang, 
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sehingga mereka mampu berkarya dan berkreatifitas untuk 
kelangsungan hidupnya maupun berkarya untuk orang lain dan jug 
adapt meningkatkan tingkat pendapatannya. 
c. Meningkatkan aktivitas olahraga dan seni, antara lain berupa: 
- Latihan dan pertandingan berbagai macam cabang olahraga 
seperti bola volley, bulu tangkis dan lain sebagainya. 
- Latihan dan pertandingan berbagai macam bidang kesenian 
misalnya, lomba pemilihan putri daerah, lomba tari dan 
sebagainya. 
d. Memberikan penyuluhan mengenai lingkungan keluarga agar 
tercipta atau terjalin hubungan yang harmonis antara masyarakat 
sehingga tercipta rasa kekeluargaan.Hal ini juga sering dibantu 
oleh rekan-rekan mahasiswa terutama yang sedang melaksanakan 
KKN. 
Selain kegiatan – kegiatan tersebut diatas pihak kepolisian dalam 
hal ini yang berperan penting adalah Kamtibmas yang berusaha 
menjalankan peran dan motto kepolisian yang menjadi mitra masyarakat 
agar tercipta suasana yang kondusif dan tercipta kedekatan emosional 
antara masyarakat dengan Kepolisian demi tercapainya ketentraman dan 
kenyamanan. 
Selain kegiatan atau preventif tersebut di atas, pihak Polrestabes 
dan jajarannya juga melakukan tindakan represif. Upaya represif ini 
dimaksudkan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mengatasi delik 
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penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan setelah terjadi tindak 
criminal tersebut. 
Adapun tindakan represif yang dilakukan oleh pihaak Polrestabes 
Makassar, antara lain: 
a. Melakukan penangkapan terhadap pelaku (perempuan) yang 
melakukan penganiayaan terhadap orang lain.  
b. Mengadakan pemeriksaan terhadap tersangka yang barang bukti 
serta upaya lainnya dalam rangka untuk penyidikan kasus tersebut, 
dan selanjutnya berkas perkaranya dilimpahkan ke Kejaksaan 
Negeri untuk diproses. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sesuai dengan pokok permasalahan yang telah 
diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya delik penganiayaan 
biasa yang dilakukan oleh perempuan di Kota Makassar dari tahun 
2010 sampai dengan tahun 2012 yaitu; faktor yang berasal dari 
dalam diri pelaku karena sakit hati, malu,iri hati dan 
frustasi/kejiwaan. Selain ada juga faktor yang berasal dari  luar diri 
pelaku yaitu; faktor dendam, dan faktor lingkungan. 
b. Adapun upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam  
rangka mengurangi delik penganiayaan biasa yang dilakukan oleh 
perempuan di Kota Makassar, secara garis besarnya dilakukan dua 
uapaya yakni; (1) Upaya pencegahan/preventif, dan (2) Upaya 
pemberantasan/represif. 
 
B. Saran  
a. Memperhatikan adanya beberapa faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan 
di Kota Makassar, maka hendaknya sedini mungkin pemerintah 
yang berwenang meningkatkan penyuluhan hukum kepada 
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masyarakat, agar masyarakat dapat memahami dengan baik dan 
menyadari tentang hak-hak dan kewajibannya sebagai warga 
negara yang hidup dalam negara yang berdasarkan hukum 
(Rechtstaat). Guna lebih mengaktifkan upaya penanggulangan 
kejahatan penganiayaan yang dilakukan oleh perempuan di Kota 
Makassar, hendaknya pula ditingkatkan pula penyuluhan agama 
kepada seluruh lapisan masyarakat, sebab dengan dasar keimanan 
yang kuat dalm diri seseorang, niscaya mereka akan menyadari 
bahwa perbuatan-perbuatan penganiayaan terhadap orang lain 
disamping melanggar hukum positif di Indonesia, juga merupakan 
perbuatan yang dilarang oleh agama dan mendapat balsan di 
akhirat. 
b. Hendaknya para petugas Lembaga Pemasyarakatan terus 
meningkatkan pembinaan para narapidana (warga binaan), agar 
mereka dapat memiliki kesiapan mental dan pengetahuan 
keterampilan khusus sebelum kembali ke dalam masyarakat, 
supaya mereka dapat terhindar dari pengaruh perbuatan kejahatan 
apapun. 
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